PANDANGAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP JUAL BELI 

KERIS DI PASAR KLITIKAN TRIWINDU SURAKARTA by SETIAWAN, FUAD & Julijanto, Muhammad
PANDANGAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP JUAL BELI 
KERIS DI PASAR KLITIKAN TRIWINDU SURAKARTA 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada 
Fakultas Syari’ah 
Institute Agama Islam (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Hukum  
 
 
Oleh: 
FUAD SETIAWAN 
NIM. 142111127 
 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SURAKARTA  
TAHUN 2019 
 

ii 
 
iii 
 
iv 
 
v 
 
MOTTO 
 
 ًةَراَجِت َنِىُكَت ْنَأ اَّلِا ِلِطَبلْاِب ِمُكَىِيَب ِمُكَلَىِمَأ اِىُلُكْأَت اَل اِىُىَماَء َهِيِذَّلا اَهُّيَأَي
 َّنِا ,ِمُكَسُفِوَأ اِىُلُتْقَت اَلَو ,ِمُكِىِّم ٍضاَزَت ِهَع.اّمِيِحَر ِمُكِب َناَك َللها 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(Q.S An-Nisa: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi dalam penulisan skripsi ini didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalan transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di 
atas) 
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ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di 
ix 
 
bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...،... Koma terbalik di 
atas 
غ Ghain Gh Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
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و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...׳... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fatḥah A A 
 ِ Kasrah I I 
 ُ Dammah U U 
xi 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan hururf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى ......أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ......أ Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي ......أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
ي ......أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 
و ......أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di 
atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلآاةضوز Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّتز Rabbana 
2. لّصن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لأ. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
xv 
 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan hururf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan Hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di 
awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf 
alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. مكأ Akala 
2. نورخأت ta’khuduna 
3. ؤننا An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangannya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bi 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لوسزلاإدممحامو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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2. ينلماعنا بز للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ‘ālamīna 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan arab huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam tansliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1. ينقشاسنايرخوله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
2. ناصلماو ميكنااوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
FUAD SETIAWAN. NIM: 14.21.11.127 “Pandangan Hukum Ekonomi Islam 
Terhadap Jual Beli Keris Di Pasar Klitikan Triwindu Surakarta”. 
 Jual beli pusaka keris menjadi hal yang biasa bagi sebagian kecil 
masyarakat di kota Surakarta yang menyukai benda pusaka keris. Alasan mereka 
untuk membeli pusaka keris tersebut bermacam-macam, juga motif orang untuk 
menjual barang itu salah satunya karena harganya yang mahal. 
 Tujuan penelitian ini adalah, Pertama, untuk mengetahui praktik jual beli 
pusaka keris yang ada di pasar Klitikan Triwindu Surakarta. Kedua, untuk 
mengetahui bagaimana hukum Islam tentang jual beli pusaka keris di Pasar 
Klitikan Triwindu Surakarta. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Sebab bagi penelitian kualitatif, fenomena dapat 
dimengerti maknanya dengan baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek 
melalui wawancara mendalam, dan observasi pada latar, dimana fenomena 
tersebut berlangsung. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui, bahwa jual beli pusaka keris di Pasar 
Klitikan Triwindu Surakarta secara akad jual beli sah, jual beli pusaka keris sudah 
memenuhi syarat dan rukun jual beli. Terdapat beberapa faktor yang 
melatarbelakangi minat untuk membeli, ada tiga faktor, yaitu faktor  adat budaya, 
faktor nilai historis, faktor tuah atau khodam, ,akan tetapi jual  beli yang 
dilakukan semua sah menurut rukun dan syarat, akan tetapi faktor dalam jual beli 
pusaka keris yang bertuah atau mengandung unsur khodam itu  diharamkan, 
karena transaksi yang dilakukan mengandung unsur kemusyrikan (menyekutukan 
Allah), sebab sesuatu yang dilakukan mengandung kemusyrikan (menyekutukan 
Allah) adalah haram. Maka hukum jual beli pusaka keris adalah haram jika 
niatnya menyekutukan Allah (syirik). 
 
 
Kata Kunci: Jual beli, Pusaka keris, Hukum  
 
 
 
 
 
 
xxii 
 
ABSTRACT 
FUAD SETIAWAN. NIM: 14.21.11.127 "Islamic Economic Law View on Keris 
Buying and Selling in the Market of Triwindu Surakarta Klitikan". 
The buying and selling of keris is commonly for a small part of the 
community in the city of Surakarta which is a keris relic. Their reasons for buying 
keris were varied and also one of their motive to sell these items was the price of 
keris itself which is expensive. 
The purposes of this study in this research were two purposes. The first 
was to find out the practice of buying and selling of keris relic in the Klitikan 
Triwindu market in Surakarta. Second, to find out how Islamic law viewed about 
buying and selling keris at the Klitikan Triwindu Market in Surakarta. 
In this study, the researcher used qualitative research. Data collecting 
techniques in this qualitative research used interviews, observation and 
documentation. Based on qualitative research, phenomena can be understood well 
when it was done by interviews, background observation and where the 
phenomena take place at that time. 
From the results of the research, it can be concluded that buying and 
selling keris at Pasar Klitikan Triwindu Surakarta was very good, buying a keris 
relic has fulfilled the terms and the essential principle of the buying and selling.  
There were three factors that motivate them, namely cultural customs factors, 
historical value factor, the factor of tuah or khodam. However, the buying and 
selling in this market is legal according to the terms and conditions but the factors 
in buying and selling keris relic which have magical power or khodam are 
forbidden because the contain of transactions that is polytheism. Polytheism is 
haram in Islam. The law of buying and selling keris relic is haram especially if 
people’s intention is to do shirk with Allah. 
  
Keywords: Buying and Selling, Keris Inheritance, Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan masyarakat secara umum tidak dapat lepas dari 
pengaruh perkembangan ekonomi. Dan juga tingkat kemauan atau minat 
seseorang terhadap suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka.  
Diantara sekian banyak transaksi dalam aktifitas manusia adalah praktik 
jual beli.1 Dalam Islam telah dijelaskan macam-macam bentuk dan tata cara 
bermuamalah seperti jual beli, sewa menyewa, bagi hasil dan sebagainya. Dalam 
suatu kemauan atau minat tadi terdapat adanya transaksi, yaitu transaksi bai’. 
Terjadinya transaksi bai’ dimulai dengan adanya penawaran oleh kepada salah 
satu pihak kepada pihak lain. Bila pihak yang menerima penawaran menyatakan 
penerimaannya atas penawaran tersebut, maka terjadilah transaksi bai’ yang 
dimaksud. 
Hal ini boleh saja dilakukan, karena islam tidak pernah membatasi 
manusia dalam melakukan jual beli. Menurut Imam Nawawi sebagaimana yang 
dikutip Dimyaudin Djuwaini menyatakan bahwa jual beli merupakan cara 
                                                          
1 Subekti, Hukum perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2002) hlm. 79  
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manusia berinteraksi satu dengan yang lain, bertukaran (harta dengan harta) 
dengan maksud untuk memilikinya.2 
Orang yang melakukan transaksi haruslah orang yang cakap bertindak 
hukum dan cakap diangkat sebagai wakil (Dewan Redaksi Ensiklopedia Hukum 
Islam,jilid 4,1994:1197). Menurut al-Ghazali ada 4 golongan yang tidak 
sepatutnya melakukan muamalah, yaitu: anak kecil, orang gila, hamba, dan 
orang buta.3. 
Menurut pandangan kapitalisme, kekayaan dan harta yang berada di 
tangan manusia adalah milik pribadinya. Oleh karena itu, manusia berhak secara 
mutlak tanpa syarat menggunakan kekayaan dan harta tersebut untuk tujuan 
apapun yang dikehendakinya. Sementara itu, sosialisme sama sekali menolak hak 
pribadi atas kekayaan dan harta.4 Harta yang dimaksud dalam hal disini adalah 
semua yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan.5  
Konsep business entrepreneur lebih berorientasi kepada kepemilikan 
asset dan kekayaan yang bertumpu pada individu (personal). Sementara social 
entrepreneur, apabila memiliki kekayaan dari kegiatan ekonomi, maka kekayaan 
                                                          
2 Damyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 69. 
3Sutan.Perbankan Syariah. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grub.2014).  hlm.186. 
4 ibid. hlm. 23. 
5 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 129. 
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digunakan untuk menolong masyarakat.6Hukum Islam atau Syariah yang 
mengatur mengenai interaksi manusia disebut fiqh al-mu’amalah. Antara lain fiqh 
al-mu’amalah mengatur mengenai transaksi-transaksi (jasa-jasa atau produk-
produk) keuangan. Transaksi-transaksi keuangan yang dilaksanakan berdasarkan 
aturan-aturan syariah tidak hanya berupa transaksi-transaksi biasanya yang 
beredar dalam kebiasaan masyarakat. 
Dalam transaksi jual-beli keris ini sendiri tidak adanya suatu peraturan 
khusus yang mengatur mengenai transaksi ini, akan tetapi bagi para konsumen 
dan pedagang sendiri ada UU yang memegangi mereka dalam bertransaksi yaitu; 
Undang-Undang Republik Indonesia Dan Pemberantasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang (UU 8/2010)  dan peraturan Kepala Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Bagi Penyedia Barang/atau Jasa Lainnya. 
Bahkan pengakuan dunia internasional terhadap warisan budaya budaya 
dari nenek moyang kita sangat lah besar. Pemerintah secara simbolis telah 
menerima sertifikat dari United Nation Educational Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO), sebagai organisasi yang dipercaya oleh PBB dalam 
bidang kebudayaan.7 
                                                          
6 EFENDI, Mansur. PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF BERWAWASAN 
KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DALAM PENGENTASAN KEMISKINAN DI INDONESIA. Al-
Ahkam : Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, [S.l.], v. 2, n. 1, june 2017. ISSN 2527-8150. Available 
at: <http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/al-ahkam/article/view/679>. Date accessed: 13 mar. 
2018. doi:http://dx.doi.org/10.22515/al-ahkam.v2i1.679. 
7 https://id.wikipedia.org/wiki/Keris di  akses pada 1 april 2018. 
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Dari uraian tersebut akan dijelaskan mengenai praktek jual beli keris, 
praktek jual beli saat ini banyak terdapat diberbagai tempat, salah satunya yakni 
di pasar Klitikan Triwindu Surakarta. Penelitian ini memilih Pasar yang khusus 
menyediakan barang-barang antik atau kuno yang berada di wilayah Surakarta. 
Di pasar ini, para penjual dapat menjual berbagai keris yang mereka miliki dan 
beberapa yang keris tersebut tidak dijual banyak dipasaran yang dinilai mahal 
harganya ketimbang keris lainnya. Misalnya keris tersebut dinilai mempunyai 
keanehan, seperti bisa berdiri sendiri seimbang tanpa ada alat yang menopang. 
Faktor yang melatar belakangi tentang motifasi pembeli untuk membeli 
keris itu disebabkan ada beberapa faktor, yaitu: pertama, pembeli adalah hobi 
dengan keris tersebut. Kedua, seseorang membeli keris digunakan untuk 
pegangan hidup. Ketiga, pembeli keris sebagai kolektor pecinta keris. 
Begitu mahalnya harga yang ditawarkan untuk berbagai macam keris, 
menjadikan masyarakat tertarik untuk memilikinya bahkan rela berkorban demi 
mendapatkannya. 
Untuk sampai pada pemahaman yang mendalam mengenai fenomena 
tersebut, perlulah dikemukakan pandangan hukum Islam terhadap praktik 
pemikiran uang tersebut. Oleh karena itu, umat Islam kontemporer dituntut harus 
mampu memformulasikan hukum dan ajaran yang sesuai dengan tuntutan masa 
dan lingkungannya, dengan berdasarkan prinsip sumber aslinya yaitu al-Qur’an 
dan hadis. Tuntutan tersebut dimaksudkan agar hukum Islam tidak terkesan kaku 
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serta benar-benar mampu merealisasikan tujuan Islam yang sebenarnya yakni 
kemaslahatan dan keadilan. 
Penelitian ini memilih Pasar Klitikan Triwindu dikarenakan pasar ii 
merupakan pasar yang khusus menyediakan barang-barang antik atau kuno yang 
berada di wilayah Surakarta dan sekitarnya. 
Dari pernyataan diatas, penyusun tertarik untuk membahas keabsahan 
jual beli keris dalam bentuk skripsi yang berjudul, “Pandangan Hukum Ekonomi 
Islam Terhadap Jual Beli Keris Di Pasar Klitikan Triwindu Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktek akad jual beli keris di Pasar Klitikan Triwindu Surakarta? 
2. Bagaimana pandangan hukum ekonomi Islam tentang jual beli keris yang 
dijual di Pasar Klitikan Triwindu? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan praktek akad jual beli keris di Pasar 
Klitikan Triwindu, Surakarta. 
2. Mengetahui hukum yang benar dari praktik jual beli keris tersebut di Pasar 
Klitikan Triwindu. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi penulis dan pedagang muslim. 
2. Menambah pengetahuan si penulis tentang hukum yang berlaku. 
 
E. Kerangka Teori 
Tujuan hukum Islam adalah untuk kemaslahatan, kepentingan serta 
kebahagiaan hidup manusia baik rohani maupun jasmani, individual dan sosial 
dengan jalan mengambil segala yang bermanfaat dan mencegah atau 
menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia. Karena jual beli yang 
dilakukan secara paksa tidak sah walaupun ada bayaran atau penggantinya.8  
Pengertian jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain. Mempertukar sesuatu maksudnya harta mempertukar 
benda dengan mata uang, yang dapat disebut jual beli.9 
Secara sederhana transaksi diartikan peralihan hak dan pemilikan dari 
satu tangan ke tangan lain. Ini merupakan satu cara dalam memperoleh harta 
disamping mendapatkan sendiri sebelum menjadi milik seseorang dan ini 
                                                          
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 
153. 
9 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 45. 
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merupakan cara yang paling lazim dalam mendapatkan hak. Transaksi itu secara 
umum dalam al-Qur’an diartikan dengan tijarah. 
Dalam hukum Islam, pengertian jual beli memiliki makna yang berbeda 
menurut ulama fiqh. 
1. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pertama bersifat khusus, yaitu menjual barang dengan mata uang(emas dan 
perak). Kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda dengan benda 
menurut ketentuan tertentu. 
2. Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pengertian pertama: bersifat umum, yang mencakup seluruh macam 
kegiatan jual beli. Pengertian kedua bersifat khusus, yang mencakup 
beberapa macam jual beli saja. 
3. Ulama Syafi’iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai 
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu yaitu suatu ikatan 
yang mengandung pertukaran harta dengan harta yang dikehendaki dengan 
tukar menukar, yaitu masing-masing pihak menyerahkan prestasi kepada 
pihak lain baik sengai penjual maupun pembeli secara khusus ikatan jual 
beli tersebut hendaknya memberikan faedah khusu untuk memiliki benda. 
4. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan 
harta atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum 
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untuk selamanya dan memberikan manfaat tersebut bukan riba serta bagi 
hasil.10    
Keberadaan harta yang ada ditangan manusia tidak serta merta dapat 
dikonsumsi. Akan tetapi harus dilihat terlebih dahulu dari berbagai aspek. Untuk 
itulah macam- macam harta berdasarkan kebolehan memanfaatkan:  
1. Harta mutaqawwim; ialah harta yang memiliki manfaat atau nilai baik 
secara ekonomis maupun secara syar’i. Secara ekonomis bernilai jual, dan 
secara syar’i termasuk harta yang dapat memenuhi maqashid al-syari’ah 
al-khamsah. 
2. Gair mutaqawwim; ialah harta yang tidak memiliki nilai secara syar’i 
meskipun mungkin secara ekonomis memilki nilai (dapat diperjual 
belikan).11 
Dalam bertansaksi jual-beli harus memperhatikan rukun dan syarat-
syaratnya, sehingga transaksi jual beli tersebut rukun beserta syarat-syaratnya 
terpenuhi dengan sempurna, ada pula rukun jual beli tersebut dibagi menjadi 4 
macam yaitu: 
1. Penjual 
2. Pembeli 
3. Ijab Qabul 
                                                          
10 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 48. 
11 M. Yasid Afandi, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 20 
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4. Objek (benda dan barang).12 
Allah sangat melarang memperjual-belikan barang-barang yang tidak 
diketahui asal-usul ataupun kualitas barang tersebut, karena itu dalam transaksi 
jual beli harus lebih memahami rukun dan syarat-syaratnya, sehingga dalam 
praktek jual beli tersebut rukun serta syarat-syaratnya dapat terpenuhi dengan 
sempurna. 
Adapun hukum Islam dalam fungsinya sebagai peraturan tidak 
mengakui transaksi-transaksi yang memiliki faktor dan obyek yang haram untuk 
maksud tersebut, syariah telah mengidentifikasikan beberapa elemen yang harus 
dihindari dalam transaksi perniagaan atau bisnis. Dalam kehidupan sekarang 
dimana telah terjadi perkembangan dalam aktivitas ekonomi, umat Islam 
dihadapkan pada kondisi yang serba sulit, karena hampir sebagian besar aktivitas 
ekonomi mengandung unsur riba. 
Adanya prinsip pokok suka sama suka ditemukan secara gamblang 
dalam surat an- Nisa ayat 29; 
 َنو ُك َت ْن َأ  َّلَ ِإ ِل ِطا َب ْل ا ِب ْم ُك َن  ْي  َب ْم ُك َل ا َو ْم َأ  او ُل ُك ْأ َت َلَ او ُن َمآ  َني ِذَّل ا  ا َهُّ ي َأ ا َي
 ْم ُك ْن ِم ٍضاَر  َت ْن َع ًةَرا َج ِت  ۚ  َلََو او ُل  ُت ْق  َت  ْم ُك َس ُف  ْن َأ   ۚ  َّن ِإ  َهَّل ل ا  َك َنا  ْم ُك ِب 
ا ًمي ِحَر 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
                                                          
12 Rahmat Syafi’I , Fiqih Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 76  
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.13 
 
Dalam prinsip bermuamalah, jual beli tidak boleh saling menyakiti 
antara penjual dan pembeli. Apabila dalam transaksi jual beli terdapat penipuan 
maka ada pihak yang dirugikan karena pada dasarnya jual beli adalah suatu 
media untuk mencapai suatu keinginan yang tidak ada pihak yang dirugikan dan 
apabila terjadi penipuan maka hukumnya haram. 
Praktek lain yang sering dilakukan oleh pihak penjual adalah 
menyembunyikan cacat atau kekurangan barang yang ia jual. Berdasarkan 
prinsip nilai kejujuran yang harus dianut oleh setiap penjual, maka wajib bagi 
pihak penjual untuk menjelaskan kekurangan dari barang yang dijualnya, agar 
pembeli tidak mengeluh setelah membeli barang tersebut. Dengan demikian, 
menyembunyikan cacat barang dengan sengaja termasuk kepada penipuan dan 
kecurangan. Adapun syarat-syarat barang yang dapat diperjual belikan dan 
dimanfaatkan antara lain sebagai berikut: 
1. Syarat pertama, benda yang diperjual belikan itu ada manfaatnya. Dengan 
demikian benda yang tidak ada manfaatnya sama sekali tidak biasa 
dijadikan objek jual beli, karena hukumnya tidak ada manfaatnya 
termasuk ria-ria atau mubazir, seperti serangga yang tidak bisa diperjual 
belikan karena tidak ada manfaatnya. 
                                                          
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Pusat: Pena Pundi 
Aksara,2006), hlm. 84. 
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2. Syarat yang kedua, manfaat benda tersebut diperbolehkan oleh syara’. 
Barang yang tidak ada manfaatnya sama sekali, hukumnya tidak 
diharamkan dan juga tidak diperbolehkan.14 
Kegiatan jual beli keris jika dipandang dari sudut kebiasaan masyarakat 
hal tersebut mungkin bisa saja dibenarkan dan sah-sah saja, bahkan ada pula 
yang menganggapnya itu hal yang wajar. Akan tetapi menurut definisi lebih 
lanjut dengan Hukum Islam berdasarkan Hadis Nabi Muhammad SAW: 
لع هلل ا يلص هلل ا ل وس ر يهن ل اق هنع هلل ا يض ر ه ري ره يب ا نع و ه اصحل ا عيب نع ملس و هى
 .ر رغلا عيب نع وملسمهاور  
Artnya: Dari Abu Hurairah ra. Da berkata : Rasulullah SAW melarang menjual 
dengan lemparan batu dan jual.15 
Hadis diatas menegaskan bahwasannya jual beli terhadap suatu benda 
yang tidak jelas wujudnya atau terhadap objek yang diperjualbelikan itu 
dilarang. 
Karena hal tersebut menunjukan adanya indikasi garar terhadap 
pemebelian barang yang menimbulkan terjadinya peluang penipuan didalamnya. 
Maksud garar ialah “ketidakpastian”. Maksud ketidakpastian dalam transaksi 
muamalah ialah, “terdapat” sesuatu yang ingin disembunyikan oleh sebelah 
                                                          
14 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). Hlm. 61. 
15 Al Hafidh Ibnu Hajar AL Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram terj. H. Mahrus Ali, 
(Surabaya: Mutiara Ilmu, 1997). Hlm. 334.  
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pihak dan ianya boleh menimbulkan rasa ketidakadilan serta penganiayaan 
kepada pihak yang lain. “menurut Ibn Rush maksud garar ialah “kekurangannya 
maklumat tentang keadaan barang (obyek), wujud keraguan pada kewujudan 
barang, kuantiti, dan maklumat yang lengkap berhubungan dengan harga. Ia 
turut berkait dengan masa untuk diserahkan barang tidak diketahui.” Ibn 
Timiyah menyatakan garar ialah, “Apabila satu pihak mengambil haknya dan 
satu pihak lagi tidak menerima apa yang sepatutnya dia dapat”. Berdasarkan 
pandangan ini, garar dibedakan menjadi tiga tingkatan, diantaranya: 
1. Jual beli sesuatu yang tidak ada 
2. Jual beli yang tidak diserahterimakan 
3. Jual beli yang bendanya tidak diketahui secara mutlak.16 
 
Hikmah jual beli adalah memberitahukan adanya tukar menukar 
manfaat antara manusia dan merealisasikan tolong- menolong. Dengan adanya 
jual beli teraturlah tata kehidupan manusia dan bangkitlah setiap untuk mencapai 
aspek kehidupannya. Misalnya orang yang dapat bercocok tanam disebabkan 
kekuatan jasmaniah dan ilmu bercocok tanam yang diilhamkan oleh Allah 
kepadanya sehingga ia dapat menjual hasil panennya kepada orang yang tidak 
sanggup menanamnya, tetap mampu menyerahkan uang pembeliannya.17 
                                                          
16 M. Nur Rianto, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Pt. Era Adicitra Intermedia, 2011), 
hlm. 104 
17 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 72. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Kajian dan pembahasan tentang jual beli telah banyak dilakukan dalam 
penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini berbeda dengan fokus-fokus 
penelitian yang sudah. Fokus penelitian penulis dalam topik jual beli ini adalah 
praktek akad penentuan harga barang yang mengandung kerelaan dalam transaksi 
jual beli barang pusaka keris di Surakarta. 
1. Skripsi Ghian Nino, IAIN Surakarta, dari Jurusan Muamalah, Fakultas 
Syariah,  “Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Batu Mulia 
Di Pasar Tradisional Jongke Surakarta”, yang mengkaji tentang bagaimana 
Hukum dimana praktek jual beli batu akik/ batu mulia. Oleh karena itu 
dianggap bahwa tujuan dari jual beli tersebut condong kepada keistimewaan 
batu.18 
2. Skripsi Kurnia Cahya Ayu, dari jurusan Muamalah, Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, yang berjudul “Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Praktek 
Jual beli Mata Uang Rupiah Kuno” (studi kasus di pasar Triwindu 
Surakarta) meneliti tentang  jual beli uang kuno sudah kah sesuai dengan 
hukum Islam tentang rukun dan syarat jual beli uang kuno, agar tidak 
adanya yang bertentangan dengan syariat islam, namun jika transaksi ini 
berubah hukumnya menjadi tidak sah apabila seorang penjual mengetahui 
                                                          
18 Nino, Ghian, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Batu Mulia Di Pasar 
Tradisional Jongke Surakarta”, Skripsi, IAIN, Surakarta, 2015. 
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secara pasti dari pembeli bahwa objek tersebut dipergunakan sebagai syarat 
dalam sebuah ritual yang menyekutukan Allah (Syirik).19 
3. Skripsi Turis Harningsih, dari Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, yang berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Memepengaruhi 
Keberhasilan pedagang Barang Antik Di Pasar Windujenar Surakarta” yang 
mengkaji tentang modal dagang yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
pedagang, dan pengalaman waktu usaha berpengaruh posistif dan 
signifikan, semakin lama waktu berdagang maka akan meningkatkan 
keberhasilan pedagang.20 
4. Skripsi Abiyyu Akram dari Fakultas Syariah, jurusan Muamalah Institut 
agama Islam negeri Purwokerto, yang berjudul “Jual Beli Uang Kuno 
Perspektif Hukum Islam” (Studi Kasus di Serayu Stone Purwokerto), yang 
mengkaji tentang praktik jual beli uang kuno yang dapat menjualnya 
melalui pedagang yang khusus melayani jual beli uang kuno, dalam jual 
beli uang kuno tersebut bisa dihargai dengan harga yang lebih mahal dari 
nominal yang tertera pada uang kuno.  
Kaidah kaidah yang diatas ini berfungsi untuk menelaah apakah jual beli 
keris ini sah diperjual belikan kecuali adanya dalil yang mengharamkannya 
                                                          
19 Cahya Ayu, Kurnia, “Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Praktek Jual beli Mata Uang 
Rupiah Kuno” (studi kasus di pasar Triwindu Surakarta), Skripsi, IAIN, Surakarta, 2017. 
20 Harningsih, Turis, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pedagang 
Barang Antik di Pasar Windujenar Surakarat’, Skripsi, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2011. 
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transaksi jual beli tersebut. Dari hasil telaah diatas, penulis tidak menemukan 
penelitian yang benar-benar sama secara keseluruhannya. Walaupun mungkin 
sama-sama membahas mengenai masalah jual beli. 
Ketertarikan penulis mengkaji masalah prinsip mu’amalah fokus dalam 
transaksi jual beli Pusaka Keris sejauh ini belum menemukan satupun yang 
mengkajinya, meskipun sudah banyak yang mengkaji masalah jual beli, namun 
permasalahan yang dikaji itu berbeda dengan apa yang akan penyusun bahas, 
sehingga penelitian ini tidak lagi tumpang tindih dengan penelitian sebelumnya.  
 
G. Metode Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan 
berbagai metode yang ada, berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 
yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis pergunakan adalah pendekatan 
normatif, yaitu data yang terkumpul kemudian dihadapkan dengan ketentuan 
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hukum yang sebenarnya. Jadi pembahasan akan senantiasa berpijak pada 
landasan hukum syara‟, yaitu al-Qur‟an serta pendapat ulama.21 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara ini penulis 
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang ingin 
diajukan oleh pihak pembeli dan penjual keris. Pak Heru sebagai 
penjual di Pasar Klikan Triwindu Surakarta. 
b. Observasi 
Teknik Observasi yaitu suatu proses pengambilan data yang 
dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap obyek penelitian yang diteliti dengan cara langsung dan 
terencana bukan kebetulan.  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
                                                          
21 Mar’atun Nurkhaerun Najmia, “Jual Beli Barang Bekas Dipasar Talang Dalam Prespektif 
Hukum Ekonomi Syariah”. Vol. 3, No. 1 (Juni 2015). 
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gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari 
segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 
participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang 
digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi 
terstruktur dan tidak terstruktur.22 
Dalam teknik observasi penulis akan mengamati fakta yang ada 
di lapangan, khususnya jual beli benda pusaka keris. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu kumpulan data dengan 
mempelajari atau meneliti dokumen-dokumen atau sumber-sumber 
yang berbentuk tulisan atau gambar. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, dan biografi. Sedangkan 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, dan lain-lain. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 
kualitatif, yaitu menganalisis dan menggambarkan data melalui bentuk kata-
kata atau kalimat dipisahkan menurut kateori yang ada untuk memperoleh 
keterangan yang jelas dan perinci. Kemudian dalam cara pengambilan 
                                                          
22 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
ALFABETA,2014), Hlm. 145. 
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kesimpulan atas data kualitatif tersebut, menyusun menggunakan metode 
deduktif, yaitu metode yang berangkat pada pengetahuan yang bersifat umum 
mengenai suatu fenomena (teori) dan bertitik tolak pada pengetahuan umum 
itu hendak menilai hal-hal yang bersifat khusus.23 Dalam unsur gharar dalam 
jual beli keris di Pasar Klitikan Triwindu Surakarta. 
 
H. Sistematika Penulisan  
Penulisan hasil penelitian adalah langkah terakhir dari kegiatan penelitian 
ini, akan dapat diketahui apakah penelitian ini berlangsung sesuai prosedur dan 
metode-metode serta teknik yang digunakan berjalan dengan baik, jika hasil 
penelitian disusun secara lengkap dan sistematis. Untuk mempermudah 
pembahasan skripsi ini, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang 
bertujuan untuk memaparkan masalah yang akan diteliti oleh penulis, perumusan 
masalah, tujuan peneliti, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode 
penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab II KerangkaTeori, pada bab ini meliputi pembahasan mengenai 
pengertian akad, jul beli, & gharar. 
Bab III Gambaran Umum Pasar Klitikan Solo, pada bab ini berisi tentang 
tiga sub. Sub A, pemaparan data-data observasi mengenai sejarah Pasar  Klitikan, 
                                                          
23 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. Ke-1, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 40. 
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letak geografis serta produk-produk yang diperjual belikan di Pasar klitikan. Sub B 
pada bab ini akan dibahas mengenai praktek jual beli yang ada di Pasar Klitikan 
dan prinsip-prinsip jual beli dalam hukum Islam. Sub C tentang jual beli benda 
pusaka keris di Pasar Klitikan dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 
Bab IV Jual Beli Barang Pusaka Keris Dalam 
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, Yaitu berisi pemaparan berdasarkan 
data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan yang merupakan jawaban atas 
pokok masalah dari penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan saran yaitu sebagai 
bahan pemikiran dari penyusun yang semoga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 
yang bersangkutan. 
Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.  
20 
 
  BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Konsep Umum tentang Akad 
1. Pengertian Akad 
Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Akad menurut 
terminologi adalah perikatan îjâb dan qabûl yang dibenarkan oleh syara’ 
yang menetapkan ke-rîḍâ-an kedua belah pihak.1 Suatu pihak, biasa disebut 
sebagai pihak pertama. Sedang Qabul adalah pernyataan atau ungkapan yang 
mengambarkan kehendak pihak lain,biasanya dinamakan pihak kedua, 
menerima atau menyetujuipernyataan Ijab. Maksud yang dibenarkan oleh 
syara’ (‘ala wajbin masyru’in) adalah bahwasanya setiap akad tidak boleh 
bertentangan dengan ketentuan syari’at Islam.2 
Pengertian akad secara khusus adalah adanya keterikatan ijab dan 
Kabul dengan jalan yang syar’i (legal) yang berpengaruh pada obyek 
perikatan; atau adanya hubungan perikatan seseorang dengan orang lain 
secara legal (syar’i), yang menampakan pengaruh (akibat) (hukumannya) 
pada objek perikatan.3 
Menurut lughat, akad berarti: 
                                                          
1 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 46. 
2 A. Ghufron, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 
77. 
3 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 73. 
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 ٍةَعْطِقَك اَحِبْصُي َف َلَِصَّت َي ىَّتَح ِرَخلآِاب اَمُهُدَحَأ ُّدُشَيَو ِنْيَل ْبَح ىَفْرَط ُعْمَج َوُه ُطْبَّرلا
 ٍةَدِحاَو 
 “Rabath (mengikat), yaitu mengumpulkan dua tepi tali dan mengikat 
salah satunya dengan yang lain hingga bersambung lalu keduanya menjadi 
satu benda.” 
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, akad merupakan 
kesepakatan antara kedua belah pihak atau lebih untuk melakukan suatu 
perbuatan tertentu, dilakukan dengan suka rela, dan menimbulkan kewajiban 
atas masing- masing secara timbal balik.4 
Pengertian akad secara umum, menurut malikiyah, Syafi’iyah, dan 
Hanabilah adalah segala perbuatan yang diazamkan (diniatkan) seseorang 
untuk melaksanakannya, baik perbuatan itu berdasarkan keinginan 
seseorang, seperti wakaf, talak, dan lain-lain maupun berdasarkan dua belah 
pihak, seperti jual-beli, sewa-menyewa, dan lain-lain. Perbuatan atau 
tindakan hukum atas harta benda dalam fikih muamalah dinamakan al-
tasharruf, tasharruf adalah segala sesuatu yang berasal dari kehendak  
seorang berupa perbuatan atau perkataan yang darinya syara’ menetapkan 
sejumlah akibat hukum. 
                                                          
4 Chairuman Pasaribu dan Suhardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2004), hlm. 1.  
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Bila kita memperhatikan tujuan atau maksud berbagai akad yang 
terjadi antara dua orang atau lebih, maka kita dapat membagi berbagai akad 
tersebut menjadi tiga macam; 
Pertama, akad komersial, yaitu akad yang bertujuan mencari 
keuntungan. Dengan demikian ketika menjalankan akad ini, anda menyadari 
bahwa lawan akad anda sedang berusaha mendapatkan keuntungan dari akad 
yang dia jalin. 
Kedua, akad yang bertujuan akan memberikan perhargaan, 
pertolongan, dan jasa baik atau uluran tangan kepada orang lain. Sehingga 
biasanya yang menjalin akad macam ini ialah orang yang sedang 
mebutuhkan bantuan atau sedangn terjepit oleh sesuatu masalah, yang 
mengakibatkannya butuh uluran angan saudaranya. 
Ketiga, akad yang berfungsi sebagai jaminan atas hak yang terhutang 
oleh salah satu pihak dari kedua orang yang menjalankan akad. Dan akad ini 
terjadi pada akad hutang piutang, sehingga berbagai hukum yang berlaku 
pada akad hutang piutang berlaku pula pada akad ini.5dengan memahami 
pembagian akad ditinjau dari tujuannya semacam ini, kita dapat memahami 
alasan dan hikmahdiharamkannya riba. Sebagaimana praktek riba 
mencerminkan akan sifat rakusterhadap harta kekayaan, sehingga 
                                                          
5 Arifin, Muhamad, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta, Darul Haq, 2015), 
hlm. 32. 
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menjadikan pelakunya tega memancing di air keruh dan menghisap darah 
saudaranya yang sedang terjepit.6 
Diantara faidah mengetahui pembagian akad ditinjau dari tinjauan 
semacam ini, nampak di saat terjadi perselisihan yang diakibatkan oleh 
adanya cacat pada barang yang menjadi obyek akad. 
Tindakan hukum (tasharruf) dibedakan menjadi dua: pertama, 
tasharruf yang berupa perbuatan, dan kedua, tasharruf yang berupa 
perkataan.7 
2. Macam-macam Akad. 
a. Aqad Munjiz yaitu akad yang dilakasanakan langsung pada waktu 
selesainya akad. Pertanyaan akad yang diikuti pelaksanaan akad adalah 
pernyataan yang tidak sesuai dengan syarat-syarat dan tidak pula 
ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad. 
b. Aqad Mu’alaq ialah akad yang didalam pelaksanaannya terdapat 
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam akad, misalnya penentuan 
penyerahan barang-barang yang diakadkan setelah adanya 
pembayaran. 
c. Aqad Mudhaf ialah yang dalam pelaksanaannya terdapat syarat-syarat 
mengenai pengulangan pelaksanaan akad, pernyataan yang 
                                                          
6 Ibid, hlm. 35. 
7 A. Ghufron, Fiqih Muamalah Kontekstual…, hlm. 78. 
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pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. 
Perkataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum 
mempunyaiakibat hukum sebelum tibanya waktu tang telah 
ditentukan.8 
Tujuan akad, dari segi tujuannya akad dapat dibagi menjadi lima golongan: 
a. Bertujuan Tamlik, seperti jual beli 
b. Bertujuan mengadakan usaha bersama (perkongsian) seperti Syirkah 
dan Mudharabah. 
c. Bertujuan menyerahka kekuasaan, seperti Wakalah dan Washiyah. 
d. Bertujuan mengadakan pemeliharaan seperti titipan. 
e. Bertujuan Tausiq (memperkokoh kepercayaan) saja, seperti Rahn dan 
Kafalah.9 
 
B. Prinsip-prinsip jual beli 
1. Pengertian jual beli 
Jual beli terdiri dari dua kata “jual” dan “beli”. Jika kedua kata tersebut 
dipisah, maka kata tersebut memiliki makna yang tidak sama, maka kata 
tersebut memiliki makna yang tidak sama satu sama lain bertolak belakang. 
Kata “jual” menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan kata 
                                                          
8 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Robbani Press. 2008), hlm. 50. 
9 Ibid, hlm. 54. 
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“beli” adalah perbuatan membeli.10  Jual beli secara etimologi menurut 
bahasa adalah mempertukarkan sesuatu dengan sesuati yang lain. 
Mempertukarkan sesuatu maksudnya harta memepertukarkan benda dengan 
harta benda, termasuk mempertukarkan harta benda dengan mata uang, yang 
dapat disebut jual beli.11 
ق ؟ بيصا بسكل ا ي ا لئس ملسو ةيلع ةللا يلص يبنلا نا عف ارنب ةع افر نع :ل ا
 لكو ه  ديب لجرل ا لمعبم عيباحلا هححص و ر ا زبل ا ه  ا و ر(رو ر  مك) 
Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’, Nabi SAW ditanya tentang mata 
pencaharian yang paling baik. Beliau menjawab, seseorang bekerja dengan 
tangannya dan setiap jual beli yang mabrur.12 
Jual beli juga merupakan suatu perbuatan tukar menukar barang 
dengan barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari 
keuntungan. Hal ini karena alasan orang menjual atau membeli barang 
adalah untuk suatu keperluan, tanpa menghiraukan untung atau ruginya. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat 
dikatakan jual beli, tetapi tidak setiap jual beli dapat dikatakan 
perdagangan.13 
                                                          
10 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah…,  hlm. 33. 
11 I Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan …, hlm. 45. 
12 Al Hafidh Ibnu Hajar AL Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram terj. H. Mahrus Ali, 
(Surabaya: Mutiara Ilmu, 1997). Hlm. 334. 
13 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat ..., hlm. 22. 
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Pertukaran di atas, adalah istilah fikih, disebut al-bay’ yang berarti 
menjual, mengganti, menukar sesuatu yang lain, sedangkan lawannya adalah 
asy-syira yang berarti membeli.14 Karena jual beli merupakan kebutuhan 
doruri dalm kebutuhan manusia,artinya manusia tidak dapat hidup tanpa 
kegiatan jual beli. Maka Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana 
banyak diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Misalnya firman 
Allah, ahalla Allah al bai’a wa harrama al-riba (Allah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba).15 
Demikian juga, kalimat isytira dan ibtiya dipakai juga sebagaimana al-
bai’ untuk perbuatan penjual dan pembeli, secara bahasa kecuali menurut 
pemakaian adat istiadat, istilah jual beli hanya spesifik diterapkan untuk 
kegiatan-kegiatan para penjual yang menyisihkan bendanya dari hak 
miliknya, sedangkan istilah isytira, dan ibtiya hanya merupakan ciri khusus 
untuk aktivitas pembeli memasukkan hartanya menjadi hak milik.16 
Pengertian jual-beli secara syara’ adalah tukar menukar harta dengan 
harta untuk memiliki dan memeberi kepemilikan. Sebagian ulama memberi 
pengertian: tukar-menukar harta meskipun masih ada dalam tanggungan atau 
kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yang semisal dengan keduanya, 
                                                          
14 Nasroen Harun, Fikih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm. 111. 
15 A. Ghufron, Fiqih Muamalah Kontekstual..., hlm. 120. 
16 Ibid, hlm. 47 
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untuk memeberikan secara tetap. Kedua pengertian tersebut memepunyai 
kesamaan dan mengandung hal-hal antara lain: 
a. Jual-beli dilakukan oleh dua orang (dua sisi) yang saling melakukan 
tukar-menukar. 
b. Tukar menukar tersebut atas sesuatu barang atau sesuatu yang 
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi seperti 
tidak sah untuk diperjualbelikan. 
d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah 
pihak memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya 
ketetapan jual-beli dengan pemilikan yang abadi.17 
Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan (yaitu alat tukar yang sah). 
Dari definisi  yang dikemukakan diatas, dapatlah disimpulkan bahwa 
jual beli itu dapat terjadi dengan cara: 
a. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan 
b. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat  dibenarkan yaitu berupa 
alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.18 
                                                          
17 As-Sa’di, Syekh Abdurrahman, Fiqih Jual Beli, (jakarta: senayan publishing,2008), hlm. 
143. 
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Hikmah dibolehkannya jual beli adalah karena kebutuhan seseorang 
terhadap suatu barang tergantung pada pemilik barang tersebut, sedangkan 
pemilik barang tidak akan memberikan barangnnya tanpa adanya pengganti. 
Apabila terjadi perbedaan harga antara penjual dan pembeli, maka 
yang diterima adalah perkataan si penjual disertai sumpah. Adapun si 
pembeli memiliki dua pilihan; antara penerima barang dengan harga yang 
dikatakan oleh si penjual atau bersumpah bahwa dirinya membeli barang 
tersebut dengan harga lebih rendah. Jika si pembeli melakukannya 
(bersumpah), ia tidak harus menerima barang itu dan bisa 
mengembalikannya ke tangan si penjual.19 
Di antara hikmahnya yang lain adalah melapangkan persoalan 
kehidupan dan tetapnya alam. Karena, dapat meredam terjadinya 
perselisihan, perampokan, pencurian, pengkhiatan dan dan penipuan. 
Dengan tanpa adanya muamalah, maka persoalan yang timbul adalah 
peperangan dan perselisihan yang dapat merusak alam dan mengacaukan 
keserasian kehidupan dan lain-lain.20 
a. Semua masalah di atas akan dikaji satu demi satu.Hukum muamalah 
boleh sampai ada dalil yang mengharamkannya. 
                                                                                                                                                                     
18 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 128. 
19 Al- Mushlih Abdullah, Fikih Ekonomi Islam, (Jakarta, Darul Haq Jakarta, 2015), hlm. 770. 
20 Ibid, hlm. 147. 
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Diantara kaidah fiqih yang disepakati para ulama adalah: 
segala sesuatu tergantung dengan niat atau  tujuannya. Hal ini 
didasarkan pada Hadits Nabi Muhammad saw. 
 لادبع نب ليفن نبب بّاطخلا نبرمع صفح ىبأ نينمؤملاريمأ نعو حاير نب ىّزع
 ر نب طرق نب هّللادبع نبابلاغ نب ّىؤل نب بعك نب ّىدع نب حاز 
 ّللا ىّلص هّللا لوسر تعمس : لاق هنع هّللا ىضر ّ ىودعلا ّىشرقلا مّلسو هيلع ه
إ هترجه تناك نمف ىونامءرما ّلكلاّمناو تاّي ّنلاب لامعلاااّمنا : لوقي هّللا ىل
 هترجه تناك نمو ، هلوسرو هّللا ىلإ هترجهف هلوسرو
هحكنيةأرماوأاهبيصيايندلهيلارجهام ىلإ هترجهفا٠هتّحص ىلع قفتم  
 
Dari Amiril Mukminin Abu Hafsh Umar bin Khathab bin Nufail bin 
Abdul Uzza bin Riyah bin Abdullah bin Qurth bin Razah bin Adiy bin 
Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib Al-Qurasyiy Al-Adawiy ra., ia berkata : 
Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda : "Setiap amal disertai 
dengan niat. Setiap amal seseorang tergantung dengan apa yang 
diniatkannya. Karena itu, siapa saja yang hijrahnya (dari Makkah ke 
Madinah) karena Allah dan Rasul-Nya (melakukan hijrah demi 
mengagungkan dan melaksanakan perintah Allah dan utusan-Nya), 
maka hijrahnya tertuju kepada Allah dan Rasul-Nya (diterima dan 
diridhai Allah). Tetapi siapa saja yang melakukan hijrah demi 
kepentingan dunia yang akan diperolehnya, atau karena perempuan 
yang akan dinikahinya maka hijrahnya sebatas kepada sesuatu yang 
menjadi tujuannya (tidakditerima oleh Allah)." 
(HR. Bukhari dan Muslim)21 
Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli sah 
menurut hukum Islam dan jual beli yang tidak sah. 
                                                          
21 H. Salim Bahresij, Tarjamah Riadhus Shalihin (Bandung: PT. Alma’arif, 1986), hlm. 11.  
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a. Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah jual beli yang sudah 
terpenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada unsur gharara atau tipu 
daya. Ada salah satu jual beli yang sah  menurut hukum islam walau 
tanpa ijab qabul adalah jual beli dengan perbuatan (saling 
memberikan) atau dikenal dengan istilah al-Mu’aataah, yaitu 
mengambildan memberikan barang tanpa ijab qabul, seperti seseorang 
mengambil rokok yang sudah bertuliskan labelnya harganya, dibandrol 
oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada 
penjual. 
b. Jual beli yang tidak sah menurut hukum islam ialah jual beli fasid dan 
bathil. Menurut fuqaha’ hanafiyah jual beli yang bathil adalah jual beli 
yang tidak memenuhi rukun dan tidak diperkenankan oleh syara’. 
Misalnya jual beli fasid adalah jual beli yang secara prinsip tidak 
bertentangan dengan syara’ namun terdapat sifat-sifat tertentu yang 
menghalangi keabsahannya.22 Misalnya jual beli yang didalamnya 
mengandung tipu daya (gharar) yang merugikan salah satu pihak 
karena barang diperjualbelikan tidak dapat dipastikan adanya, atau 
tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau karena tidak 
mungkin dapat diserahterimakan. 
                                                          
22 Gufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, cet I, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm. 131. 
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Inti jual beli adalah suatau perjanjian tukar menukar barang atau benda 
yang memiliki nilai, secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 
barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara’ dan disepakati.23 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagi menjadi empat, yaitu; 
a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung, 
b. Jual beli dengan pembayaran tertunda, ba’i muajjal (deferred 
payment), yaitu jual beli dengan penyerahan barang secara langsung 
(tunai), tetapi pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil, 
c. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery), yang 
meliputi: 
1) Ba’i as salam, yaitu jual beli etika pembeli membayar tunai 
di muka atas barang yang dipesan (biasaya produk 
pertanian) dengan spesifikasinya yang akan diserahkan 
kemudian. 
2) Ba’i al istishna, yaitu jual beli dimana pembeli membayar 
tunai atau terhadap atas barang yang dipesan (biasanya 
                                                          
23 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 96. 
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produk manufaktur) dengan spesifikasinya yang harus 
diproduksi dan diserahkan kemudian.24 
Sementara sebab-sebab larangan yang tidak kembali kepada akadnya 
atau terhadap komitmen perjanjian jual belinya, namun berkaitan dengan 
hal-hal lain di luar kedua hal tersebut ada dua macam: 
Pertama, yang berbarometer larangannya itu kembali kepadanya 
penyulitan dan sikap merugikan, seperti seorang muslim yang menjual 
barang yang masih dalam proses transaksi temannya, atau menjual senjata 
pada masa terjadinya konflik berdarah antar sesama muslim. 
Kedua, yang barometer larangannya itu kembali kepadanya 
pelanggaran syariat semaa, seperti berjualan ketika sudah dikumandangkan 
adzan jum’at, atau menjual mushaf al-Qur’an kepada orang kafir, atau 
sejenisnya.  
Berbagai penjelasan tentang jual beli diatas dimaksudkan agar aktivitas 
jual beli sesuai dengan prinsip-prinsip dasar suka sama suka(‘antarâḍin). 
Dengan prinsip inilah perdagangan jual beli tidak boleh dilakukan dengan 
paksaan, penipuan, kecurangan, intimidasi, dan praktik-praktik lain yang 
dapat menghilangkan kebebasan, kebenaran dan kejujuran dalam 
                                                          
24 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 78. 
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bertransaksi ekonomi. Jadi unsur suka rela ini menunjukan keihklasan dan 
itikad baik dari para pihak.25 
Pada definisi harta diatas juga dinyatakan, “Halal walupun tanpa 
adanya keperluan atau kondisi darurat”. Pengalaman dari definisi harta ini 
bertujuan membedakan benda yang manfaatnya dihalalkan, namun hanya 
dalam kondisi tertentu yaitu darurat.26 Kesimpulannya, definisi jual beli 
diatas, menjelaskan bahwa harta yang dapa diperjualbelikan dapat berwujud 
dua macam, yaitu:  
a. Harta Benda 
b. Jasa / Kegunaan suatu benda. 
 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
Oleh karena perjanjian jual beli merupakan perbuatan yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dan 
pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam 
perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual 
beli. 
                                                          
25 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 
36. 
26 Arifin, Muhamad, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam.., hlm. 45. 
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Sedangkan syarat adalah suatu sifat yang mestinya ada pada setiap 
rukun, tetapi bukan merupakan esensi akad. Salah satu contoh syarat 
dalam kotrak jual beli adalah kemampuan menyerahkan barang yang 
dijual. Kemampuan menyerahkan barang yang dijual. Kemampuan 
menyerahkan ini harus ada dalam setiap kotrak jual beli, namun ia tidak 
termasuk dalam unsur pembentukan kontrak.27 
Akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua 
orang atau lebih. Dimana pihak- pihak yang melakukan akad 
berdasarkan keridhaan masing- masing. Adapun rukun akad menurut 
Fuqaha jumhur terdiri atas:28 
1) Al- ‘Aqidain ialah para pihak yang terlibat dalam akad. 
Seperti jual beli, sewa menyewa. 
2) Ma’qud’alaih ialah akad atau benda-benda yang hendak 
diakadkan. 
3) Sigât al-‘Aqd ialah pernyataan para pihak yang berakad 
melalui îjâb dan qabûl. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari 
penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu 
                                                          
27 Sahroni, Oni, Fikih Muamalah, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 25.  
28 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual..., hlm. 78. 
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hanyalah kerelaan (rida/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan 
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 
unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah 
pihak. Indikasi yang menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh memberikan 
barang dan harga barang (ta’athi). 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu 
ada empat, yaitu: 
1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual 
dan pembeli) 
2) Ada shigat (lafal ijab dan kabul) 
3) Ada barang yang dibeli. 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang 
dibeli, dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual 
beli, bukan rukun jual beli.29 
 
                                                          
29 Ghazaly, Abdul Rahman, Fiqih Muamalat, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 71. 
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b. Syarat Jual Beli 
Jual beli haruslah memenuhi syarat yang baik tentang 
subyeknya, tentang obyeknya, dan tentang lafal.30 
Sedangkan syarat –syarat jual beli yang sesuai dengan rukun 
jual beli yang dikemukakan jumhur ulama adalah sebagai berikut: 
1) Syarat orang yang berakad 
Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa orang 
yang melakukan akad jual itu harus memenuhi syarat: 
a) Memiliki tingkat kecakapan hukum yang disebut 
tamyiz. Tidak semua orang dipandang cakap 
mengadakan akad, ada yang sama sekali dipandang 
tidak cakap, yang andai kata menyatakan ijab kabul 
dipandang tidak ada nilainya, ada yang dipandang 
cakap mengenai sebagian tindakan, tetapi tidak 
cakap mengenai sebagian tindakan lainnya, ada pula 
yang dipandang cakap melakukan segala macam 
tindakan. Tamyiz dapat disebut juga berakal, oleh 
sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. 
Adapun anak kecil yang sudah mumayyiz, menurut 
                                                          
30 Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta, Sinar Grafika, 2004), hlm. 131. 
37 
 
 
 
ulama Hanafiyah, apabila akad yang dilakukannya 
membawa keuntungan bagi dirinya, seperti 
menerima hibah, wasiat, dan sedekah maka akadnya 
sah. Sebaliknya, apabila akad itu membawa kerugian 
bagi dirinya, seperti meminjamkan hartanya kepada 
orang lain, mewakafkan, atau menghibahkannya, 
maka tindakan hukumnya tidak boleh dilaksanakan. 
Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang 
telah mumayyiz mengandung manfaat dan mudharat 
sekaligus, seperti jual beli, sewa menyewa dan 
perikatan dagang, maka transaksi ini hukumnya sah, 
jika walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini wali 
anak kecil yang telah mumayyiz itu benar-benar 
mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. 
Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang 
melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan 
berakal. Apabila orang yang berakad itu masih 
mumayyiz, maka jual belinya tidak sah sekalipun 
mendapat izin dari walinya.31 
                                                          
31 Nashrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta, Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 115. 
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b) Adanya berbilang pihak. Yang melakukan akad ini 
adalah orang yang berbeda. Artinya, sesorang tidak 
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagi 
penjual, sekaligus sebagai pembeli. Misalnya Ahmad 
menjual sekaligus membeli barang sendiri. Jual beli 
seperti ini adalah tidak sah. 
c. Ma’qud ‘alaih (objek akad) 
Rukun jual beli yang ketiga ialah benda-benda atau barang yang 
diperjual belikan (Ma’qud ‘alaih). Syarat-syarat benda yang menjadi 
obyek akad ialah sebagai berikut: 
1) Suci. 
2) Memberi manfaat menurut syara’. 
3) Jangan di ta’liqkan, yaitu dikaitkan atau digantikan kepada 
hal-hal lain. 
4) Tidak dibatasi waktunya. 
5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. 
6) Milik sendiri 
7) Diketahui (dilihat).32 
                                                          
32 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 67. 
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Disamping syarat-syarat  yang berkaitan dengan rukun jual 
beli diatas. Para ulama fikih menyatakan suatu jual beli baru 
dianggap sah apabila; 
1) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti barang yang 
diperjual belikan itu tidak diketahui, jumlah harga tidak 
jelas dan syarat-syarat lain. 
2) Apabila barang yang diperjual belikan itu benda bergerak, 
maka barang itu boleh langsung dikuasai oleh pembeli dan 
harga barang dikuasai oleh penjual. Sedangkan barang 
tidak bergerak, boleh dikuasai pembeli setelah surat 
menyuratnya diselesaikan. 
Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli. Jual beli 
baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan jual beli. 
Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum jual beli. Para 
ulama fikih sepakat menyatakan bahwa jual beli itu baru 
bersifat mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segala 
macam khiyar (hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan 
jual beli). Apabila jual beli itu masih mempunyai hak khiyar, 
maka jual beli itu belum mengikat dan masih boleh dibatalkan. 
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Apabila semua syarat jual beli diatas terpenuhi, barulah 
secara hukum transaksi jual beli itu dianggap sah dan 
mengikat, dan karena pihak penjual dan pembeli tidak boleh 
lagi membatalkan jual beli itu secara sepihak tanpa persetujuan 
pihak lain.33 
Unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang dijual. Terkait dengan masalah tukar ini, ulama 
fikih membedakan as-samn dengan as-Si’r. Menurut ulama, 
as-samn adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat secara aktual, sedangkan as-Si’r adalah modal 
barang yang sebenarnya diterima para pedagang sebelum 
dijual ke konsumen. Dengan demikian, harga barang itu ada 
dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antara pedagang 
dan konsumen (harga jual dipasar). Harga yang dapat 
dipermainkan oleh pedagang adalah as-samn. Ulama fikih 
mengemukakan syarat as-samn sebagai berikut: 
1) Harga yang disepakati kedua belah pyhihak harus jelas 
jumlahnya. 
2) Dapat diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara 
hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. 
                                                          
33 H. Hasrun, Fiqih Muamalah, (Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 120. 
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Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang), 
maka waktu pembayaran harus jelas. 
3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter (al-
muqayyadah), maka barang yang dijadikan nilai tukar 
bukan barang yang diharamkan syara’, seperti babi dan 
khamar karena kedua jenis benda ini tidak bernilai dalam 
syara’.34 
Dan ada pula syarat barang yang diperjualbelikan; 
1) Barang barang itu ada ditempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang 
itu. Misalnya disebuah toko, karena tidak mungkin 
memajang barang dagangan semuannya karena masih 
dipabrik, tetapi secara menyakinkan barang itu bisa 
dihadirkan sesuai dengan persetujuan pembeli dengan 
penjual dan barang ini hukumnya sebagai barang yang 
ada. 
2) Dapat dimanfaatakan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh 
karena itu bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi 
                                                          
34 Disa Nusia Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Online dan Relevansinya 
Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri, 
Makasar,2015 ) 
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objek jual beli karena menurut syara’ benda-benda seperti 
itu tidak bermanfaat bagi muslim. 
3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang tidak boleh diperjual belikan, seperti 
memperjual belikan ikan dilaut emas dalam tanah karena 
ikan dan emas itu belum dimiliki penjual. 
4) Bisa diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu 
yang diepakati bersama ketika transaksi berlangsung.35 
Disamping syarat yang telah dijelaskan diatas, para ulama fiqih juga 
ada yang mengemukakan syarat lain berkaitan dengan pembedaan 
antara jual beli benda bergerak dan benda tidak bergerak. Apabila 
barang yang diperjual belikan itu benda bergerak, maka benda itu 
langsung dikuasai oleh pembeli dan harga dikuasai oleh penjual. 
Sedangkan barang yang tidak bergerak dapat dikuasai setelah surat 
menyuratnya diselesaikan menurut ‘urf (kebiasaan) setempat. 
Di era modern saat ini, dalam hal praktek jual beli yang kerap 
terjadi contohnya seperti  di pasar, di kios-kios, ataupun untuk 
pembelian barang barang biasa, pembeli dan penjual tidak menngunakan 
pelafalan ijab qabul yang merupakan salah satu rukun jual beli. Jual beli 
                                                          
35 Disa Nusia Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Online dan Relevansinya 
Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri, 
Makasar,2015 ) 
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seperti ini disebut jual beli mu’atha (jual beli tanpa ijab qabul). Contoh 
yang terjadi seperti ketika pembeli mengambil barang yang diinginkan 
lalu membayar harganya kepada penjual, atau penjual memberikan 
barang lebih dulu lalu dibayar oleh pembeli tanpa ada kata-kata atau 
isyarat ijab qabul. Hal ini biasanya berlaku pada transaksi jual beli 
barang biasa.36 
Dalam masalah jual beli al-fuduli terdapat perbedaan pendapat 
ulama fiqih. Ulama Hanafiyah membedakan antara wakil dalam menjual 
barang dengan wakil dalam membeli barang. Menurut mereka, apabila 
wakil itu ditunjuk untuk menjual barang, maka tidak perlu mendapatkan 
justifikasi dari orang yang diwakilinya. Akan tetapi, apabila wakil itu 
ditunjuk untuk membeli barang, maka jual beli itu dianggap sah apabila 
telah disetujui oleh orang yang diwakilinya. Ulama malikiyah 
menyatakan bahwa bai’ al-fuduli adalah sah, baik dalam menjual 
maupun membeli dengan syarat di izinkan oleh orang yang diwakilinya. 
Sedangkan menurut hambilah, bai’ al-fuduli tidak sah, sekalipun 
diizinkan oleh orang yang mewakilkan itu. Alasannya mereka adalah 
sebuah sabda Rasulullah.37 
                                                          
36 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat)(jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2003), hlm. 125. 
37 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Sahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2006), hlm. 600. 
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 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنِم ُهَريَِعب يِنْع َي ُهُتِْعب َلَاق ِهَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 َِل َكُتْسَكاَم اَمَّنِإ يِناَر ُت ِِهرِخآ  يِف َلَاق يِلْهَأ ىَلِإ ُهَنَلَْمُح ُتْطَر َتْشاَو َكِلَمَجِب َبَهْذْه
 َكَل اَمُه َف ُهَنَمَثَو َكَلَمَج ْذُخ 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku menjualnya —maksudnya 
unta miliknya— kepada Rasulullah SAW dan aku mensyaratkan 
membawa unta itu kepada keluargaku. Dalam akhir riwayat, Rasulullah 
SAW bersabda, "Tahukah kamu, aku membeli dengan harga murah 
agar aku dapat pergi dengan membawa untamu (maksudnya adalah 
menunggangi untanya). Sekarang ambillah untamu dan harganya 
(uangnya), keduanya untukmu." (Shahih: Muttafaq 'Alaih) 38 
 
C. Macam- macam Jual Beli 
Secara garis besar dalam Islam, dikenal beberapa bentuk dan jenis jual beli, 
adapun secara gelobalnya jual beli itu dibagi kedalam dua bagian besar yaitu: 
1. Jual beli shahih. 
Jual beli shahih yaitu apabila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi 
rukun dan syarat yang telah ditentukan, bukan milik orang lain, dan tidak 
tergantung pada hak khiyar lagi. Jual beli yang telah memenuhi rukun dan 
syarat adalah boleh atau sah dalam agama Islam, selagi tidak terdapat 
padanya unsur-unsur yang dapat membatalkan kebolehan kesahannya. 
Adapun hal-hal yang menggugurkan kebolehan atau kesahan jual beli pada 
umumnya adalah sebagai berikut. 
a. Menyakiti si penjual 
                                                          
38 Asy’ats, Sulaiman, Sunan Abu Daud, bab fi syarthin fi fa’in, juz. 3, hlm, 283. No. 3505. 
Maktabah Syawillah. 
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b. Menyempitkan gerakan pasar 
c. Merusak ketetentuan umum.39 
Jual beli secara umum berdasarkan pertukarannya, dibagi menjadi 
empat macam, yaitu: 
a. Jual beli salam (pesanan), yaitu jual beli melalui pesanan dengan cara 
menyerahkan terlebih dahulu uang muka, kemudian diantar 
belakangan. 
b. Jual beli muqayadhah (barter), yaitu jual beli dengan cara menukar 
barang, seperti menukar baju dengan sepatu 
c. Jual beli muthlaq, yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, sperti uang. 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar, yaitu jual beli barang yang 
biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti 
uang perak dan uang kertas.40 
2. Sifat- sifat Jual Beli  
Adapun sifat-sifat jual beli, sebagai berikut: 
                                                          
39 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, (Jakarta, Amzah, 2010), hlm. 202. 
40 Disa Nusia Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Online dan Relevansinya 
Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri, 
Makasar,2015 ) 
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a. Jual beli shahih adalah jual beli yang memenuhi  ketentuan syariat. 
Hukumnya sesuatu yang diperjual belikan menjadi milik yang 
melakukan akad. 
b. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun, 
atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan 
ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan orang gila dan anak kecil. 
c. Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syarat 
pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, seperti 
jual beli yang dilakukan oleh orang yang mumayyiz, tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan.41 
 
D. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli adalah suatu tukar menukar antar sesama umat manusia, dan 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-qur’an dan as-Sunnah Rasulullah 
SAW: 
1. Al-Qur’an 
Terdapat ayat Al-qur’an yang berbicara tentang jual beli, di dalam 
suarat al-Baqarah: 
...اوب رلا مرحو عيبلا ةللا لحاو 
                                                          
41 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah, (Sleman, Asnalitera, 2013), hlm, 101. 
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Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
(QS. Al-Baqarah: 275).42 
Surat Al-Baqarah ayat: 282 
 ورهشتساومكل اج ر نم نيديهشا 
Artinya: “dan persaksikanlah, apabila kamu berjual beli” (QS. Al-
Baqarah: 282).43 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang manusia memakan 
harta sesamanya dengan cara tercela yaitu merampok, menipu, mencuri, 
dan mencopet maupu dengan cara lain yang tidak dibenarkan Allah. Jual 
beli hendaknya dilakukan atas dasar suka rela antara penjual dan pembeli 
dalam transaksi tersebut, sedangkan riba dilarang oleh syara’ karena 
menimbulkan kerugian bagi orang lain. 
2. As- Sunnah 
Dalam sabda Rasulullah disebutkan: 
ا ىلص يبن لئس؟ بيطأ بسكلا يا :ملس و هيلع ةلل :لاقلمع ا لكو هديب لجرل
روربم عيب.مك احلا هححص ور ازبلا هاور . 
 
Artinya: “Nabi saw ditanya: Mata pencaharian apakah yang paling 
baik? Beliau menjawab: (Pekerjaan seseorang yang dilakukan dengan 
tangannya dan setiap jual beli mabrur)”.44 
 
 
 
                                                          
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010) 
hlm. 58. 
43 Ibid, hlm. 37. 
44 Kitab Mushannif ibnu Abi Syaihan, bab fil kasbi, juz 4, hlm. 554. 
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3. Hukum jual beli 
Para ulama mujtahid sepakat bahwa jual beli dihalalkan sedangkan 
riba dihararamkan.45 Dari kandungan ayat-ayat al-qur’an dan sabda-sabda 
Rasulullah, para ulama fiqih mengatakan bahwa hukum asal jual beli 
adalah mubah (boleh). Akan tetapi pada situasi tertentu, menurut imam 
al-Syathibi, pakar fiqih Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. 
Imam al-Syathibi memberi contoh ketika terjadi praktik ihtikar 
(penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan harga melonjak 
naik). Apabila seseorang melakukan ihtikar dan mengakibatkan 
melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimpan itu, maka 
menurutnya, pihak pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual 
barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. 
Dalam hal ini menurutnya pedagang itu wajib menjual barangnya 
sesuai dengan ketentuan pemerintah. Hal ini sesuai dengan prinsip al-
Syathibi bahwa yang mubah itu apabila ditinggalkan secara total, maka 
hukumnya boleh menjadi wajib. Apabila sekelompok pedagang besar 
melakukan boikot tidak mau menjual beras lagi, pihak pemerintah boleh 
                                                          
45 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab terj. 
Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2010), hlm. 125. 
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memaksa mereka untuk berdagang beras dan para pedagang ini wajib 
melaksanakannya.46 
Asal hukum jual beli ialah mubah (boleh), dapat menjadi wajib, 
misalnya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, begitu juga kadi 
menjual harta muflis (orang yang lebih banyak utangnya dari pada 
hartanya), hukum jual beli dapat menjadi makruh seperti menjual 
mushaf.47 
4. Hikmah Jual beli 
Allah mensyari’atkan jual beli sebagai pemberian dan keleluasaan 
untuk hamba-hamba-Nya. Karena semua manusia secara pribadi 
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan dan yang lain-lainnya. 
Misalnya, orang dapat bercocok tanam sebabkan kekuatan jasmaniah dan 
ilmu bercocok tanam yang telah diilhamkan Allah kepadanya sehingga ia 
dapat menjual hasil panennya kepada orang yang tidak sanggup 
menanamnya, tetapi mampu menyerahkan uang pembeliannya.48 
Untuk dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri. Melainkan untuk 
saling membantu yang satu dengan yang lain, karena itu ia dituntut 
                                                          
46 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih…, hlm. 70. 
47 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqih Islam, 
(Jakarta: AMZAH,2014), hlm. 89. 
48 Siah Khosyi’ah, Fiqih Muamalah…, hlm. 71. 
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berhubungan dengan yang lainnya. Dalam hubungan ini tak ada suatu hal 
pun yang lebih sempurna dan pertukaran, dimana seseorang memberikan 
apa yang ia miliki untuk kemudian memperoleh sesuatu yang berguna 
dari orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.49 
                                                          
49 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemahan: A Marzuki, Fikih Sunnah, jilid 12 (Bandung: PT 
Al-Ma’rif. 1987), hlm. 101. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DIPASAR TRIWINDU SURAKARTA 
 
A. Profil Pasar Triwindu Surakarta 
1. Sejarah Pasar Triwindu 
Pasar Widujenar atau yang akrab disebut dengan Pasar Triwindu 
merupakan salah satu jenis pasar tradisional di Surakarta yang memilki 
aksebilitas yang cukup baik karena berada dikawasan pusat kota, tepatnya 
di jalan Diponegoro, Banjarsari. Pasar ini tergolong pasar tradisonal yang 
unik karena barang-barang yang diperdagangkan berupa barang-barang 
antik. 
Menurut sejarah, pasar Triwindu berdiri sejak tahun 1939 sebelum 
terjadinya perang kemerdekaan kedua dan diresmikan pada tahun 1940. 
Dan nama Triwindu berasal dari peristiwa ulang tahun Tahta 
Mangkunegaran ke VII yang ke 24 tahun. Pasar ini dibangun sebagai 
hadiah kepada Gusti Kanjeng Ratu Timur (istri Mangkunegara VII). 
Triwindu berasal dari dua kata, yaitu: tri dan windu. Dalam bahasa 
Jawa, Tri yang berasal tiga (3) dan Windu yang berarti delapan (8). 
Kemudian angka 3 dan 8 berarti 24 yang diartikan sebagai Triwindu.1 
                                                          
 1 KRT Budiono, penjual Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 18 Juli 2018, jam 13.00 – 14.00 
WIB. 
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 Pada mulanya, tanah pasar merupakan milik Mangkunegara 
kemudian beralih menjadi milik Pemerintah Kota. Pada tahun 2011, Pasar 
Triwindu diresmikan kembali dengan merubah namanya menjadi 
“Windujenar”.  
2. Lokasi Pasar Triwindu 
Pasar Triwindu terletak didepan Puro Mangkunegaran ditengah 
kota Solo. Tanah lokasi pasar tersebut milik Mangkunegaran. Berdasarkan 
Undang-Undang ata peraturan, tanah-tanah bekas milik Mangkunegaran 
tersebut dikuasai (dikelola)oleh Pemerintah kota. Sebagai akibatnya para 
pedagang pasar sejak berdiri sampai sekarang ini membayar ristribusi, ijin 
Penempatan (SHP) dan balik nama kepada pemerintah Kota Surakarta. 
3. Bangunan Kios dan Jenis Barang Dagang 
Pasar Triwindu memiliki 267 kios. Sebagian kios masih asli milik 
Mangkunegaran (yang membangun dulu dari Mangkunegaran) dan 
sebagian dibangun sendiri oleh pedagang atas ijin Pemerintah Kota. 
Barang-barang yang diperdagangkan di pasar Triwindu dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Pada awal berdiri sampai tahun 1966, barang dagangan masih 
bercampurantara onderdil sepeda motor/ mobil, alat-alat 
pertukangan, alat-alat rumah tangga dan sedikit model antik dan 
lain-lain. 
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b. Sesudah banjir tahun 1966 yaitu setelah berdirinya pasar 
Sumodilangan barang-barang klitikan/rongsokan sudah hampir 
tidak ada. Pada masa itu masih banyak barang-barang lama yang 
berkualitas baik tetapi belum disebut barang antik, seperti contoh: 
lampu-lampu gantung, patung-patung perunggu eropa, keramik dari 
cina, pot/ vas bunga model eropa, dan alat-alat rumah tagga yang 
terbuat dari perak dan lain-lainnya. 
c. Sejak tahun 1970 an barang dagangan tersebut diatas berubah 
menjadi apa yang disebut barang antik. Barang antik adalah barang 
yang mempunyai nilai cukup umur (lebih dari 50 tahun) tetapi 
kondisinya masih bagus. 
d. Mulai tahun 1990 an para pedagang barang antik di pasar Triwindu 
mencoba memprakarsai membuat barang/ produk baru yang 
bermotif antik (reproduksi) misalnya: mebel dari serenan dan jepara 
serta patung perunggu dari Mojoagung dan Trowulan Jawa timur, 
dan keramik dari Jawa Barat (Bandung), Dinoyo, Malang (Jawa 
Timur) serta Singkawang (Kalimantan Barat) Pontianak. 
e. Sedang kerajinan lainnya seperti kuningan dari Juwono dan perak 
dari Yogyakarta serta besi cor dari Ceper Pedan klaten dan patung-
patung kayu dari Kabupaten Wonogiri, kerjinan keris dari kota Solo 
sendiri. 
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f. Sejak krisis ekonomi tahun 1997 perdagangan onderdil sepeda 
motor/mobil dan elektro maupun alat-alat pertukangan mengalami 
saingan dan turun drastis sekali dengan adanya “pasar loak” di 
Banjarsari. Dan juga peristiwa bom Bali tahun 2002 sangat 
berpengaruh sekali bahkan sangat negatif terhadap pedagangan 
barang-barang antik di pasar Triwindu kota Solo, khususnya dengan 
adanya Sweeping ke hotel-hotel dan lain-lainnya. 
Jadi Pasar ini tergolong pasar yang unik karena hanya 
memperjualbelikan barang-barang antik, seperti peralatan rumah tangga 
kuno, ukiran-ukiran, dan lain-lain. Dari keunikan inilah, pasar Triwindu 
mampu menarik minat tirus-turis luar negeri, seperti Amerika, Kanada, 
Australia, Belanda, Jerman, Perancis, Italia, Jepang, Korea, Singapura, 
Timur Tengah, Afrika Selatan, Inggris, Spanyol, Malaysia, dan lain-lain. 
4. Visi, Misi, Tujuan 
a. Visi 
Adapun yang menjadi visi Pasar riwindu Surakarta, yaitu: 
“Terwujudnya Citra Pasar Triwindu yang Berseri dan Berwawasan 
Budaya untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan”. 
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b. Misi 
Untuk merealisasikan visi di atas, Pasar Triwindu memiliki 
misi sebagai berikut:2 
1) Terwujudnya kawasan dan lingkungan pasar yang bersih, sehat, 
rapi, indah, serta aman dan nyaman. 
2) Terwujudnya peningkatan pelayanan yang ramah, sopan, dan 
jujur. 
3) Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja. 
4) Terwujudnya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
c. Tujuan 
Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja ke pasar 
serta kelancaran dan peningkatan usaha pedagang yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
2 Artikel Bambang HP. BcHk. Profil (potret) Pasa Triwindu, 2005 
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5. Struktur Organisasi 
Struktur Staf Pasar Triwindu Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Kondisi Fisik Pasar Triwidu 
Pasar Triwindu yaitu adalah pasar tradisional yang menjajakan 
barang dagangannya berupa barang-barang loakan, barang bekas, berujud 
barang antik. Pasar ini masuk di dalam kawasan pusat kota Solo dan 
letaknya di Ngarsopuro dan tidak jauh dari Mangkunegara, lebih tepatnya 
di jalan Diponegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta.  
Pasar Triwindu sendiri sudah dikenal oleh banyak kalangan, mulai 
dari turis lokal maupun turis manca negara. Pasar ini keberadaannya juga 
Kepala Pasar 
Joko Sumarno,   S.E 
Staf Administrasi 
Tri Setyono 
Bidang Kebersihan 
Agus Priyanto 
Bidang Keamanan  
Koordinator 
Wiyono 
Bidang Teknisi 
Hari Kuncoro 
1. Joko Santoso 
2. Widodo 
 
1. Waryadi 
2. Sriyadi 
 
1. Dwi Jayanto 
2. Sidiq Hidayat 
3. Didik Setiawan 
4. Suryo 
Wicaksono 
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sangat lama. Begitu pula Bangunannya yang di design sangat apik dan 
unik, dengan terdiri 2 lantai untuk kios-kios para pedagang. Berbagai jenis 
barang seni dan antik, seperti piring antik, lampu antik, lukisan antik, 
cermin, keris, guci antik, koin/uang kuno, dan fosil pun juga ada, dll.  
 
B. Pusaka Keris  
Keris merupakan budaya asli Indonesia. Walaupun nenek moyang bangsa 
Indonesia umumnya beragama Hindu dan Budha, ini tidak pernah ditemukan 
bukti bahwa budaya keris berasal dari India atau Negara lain. Selain sebagai 
senjata keris juga merupakan salah satu kelengkapan pakaian adat. Juga sebagai 
benda upacara, sebagai atribut suatu jabatan tertentu, sebagai lambing dari 
kekuasaan tertentu dan sebagai wakil atau utusan pribadi pemiliknya.3 
Sebagai benda antik yang banyak penggemarnya maka nilai sebilah keris 
selain ditentukan oleh keindahannya, mutu dan jenis bahan bakunya, juga oleh 
umurnya, keantikannya. Main tua keris itu, ia makin dihargai. Pedoman dasar 
dalam menilai  keris, adalah tangguh, wutuh dan sepuh. Yaitu perkiraan asal keris 
itu jelas, keris itu relatip masih utuh, tidak cacat lahiriah dan tua. Dibeberapa kota, 
ada perhimpunan pecinta keris dan tosan aji lainnya. Di Surakarta, namanya 
Boworoso. Di Yogya dan Jakarta, namanya Pameri Wiji. Para pecinta keris itu 
                                                          
 3 Harsrinuksmo Bambang, Ensiklopedi Budaya Nasional, (Jakarta, PT. Temprint, 1988), hlm. 
15. 
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secara berkalamengadakan sarasehan untuk membahas budaya keris dari berbagi 
segi.4 
Menurut pak rizal, pusaka keris seni tempa, seni ukir dan pahat, seni 
perlambang pembuatannya yang selalu disertai dengan doa-doa tertentu. Yang 
tidak biasa dimiliki oleh pusaka lainnya.5 
Menurut KRT Budiono, keris itu menarik secara logika yang semestinya 
kedua unsur besi dan meteor yang tidak bisa menyatu atau saat ditempa, tetapi 
bisa ditempa sedemikian rupa hingga menjadi sebuah keris tsb.6 
Keunikan inilah yang menjadikan pusaka keris ini diminati oleh beberapa 
kolektor kolektor dari lokal sampai mancanegara, yang khusus berburu di 
Indonesia mencara pusaka keris ini. Tak cuman hanya untuk koleksi yang 
disebutkan beberapa penjual bahwa ada pula orang mencari hanya untuk aksesoris 
adat. 
Menurut sukimin, beberapa kalangan yang datang ditokonya untuk 
mencari pusaka keris itu hanya sebatas untuk pelengkap adat, seperti acara 
pernikahan. Dari kalangan menengah sampai kalangan bawah banyak yang 
membeli untuk keperluan adat tersebut.7 
                                                          
4 Ibid., hlm. 16. 
5 Rizal, pedagang Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 18 juli 2018, jam 11.20 – 12.00 WIB. 
6 KRT Budiono, penjual Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 18 Juli 2018, jam 13.00 – 14.00 
WIB. 
7 Sukimin, penjual Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 18 Juli 2018, jam 10.13 – 11.00 WIB. 
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Ditinjau dari pembuatannya, keris dapat dibagi dibagi menjadi tiga 
golongan, yaitu keris Ageman, yang mementingkan keindahan bentuk lahiriyah 
(eksoteri) dari keris itu. Golongan kedua adalah keris Tayuhan, yang lebih 
mementingkan tuah dan kekuatan gaib (esoteri) keris itu. Dan golongan ketiga 
adalah Pusaka, yang tetap mementingkan keduanya. 
Keris yang dibuat dilingkungan kraton, umumnya diberi gelar: Kiai, 
Kanjeng Kiai dan Kanjeng Kiai Ageng. Gelar dan nama keris itu tercatat dan 
tersimpan dalam arsip kraton. Sedang keris milik kraton umumnya disimpan 
didalam suatu ruang khusus yang diberi nama Gedong Pusaka atau ruang pusaka.8  
Adapun mengenai harga pusaka keris yang dijual oleh penjual, terdapat 
beberapa harga yang bermacam-macam. Jual beli dalam dunia perkerisan, 
biasanya diistilahkan  dengan perjodohan, sedangkan harganya, umumnya disebut 
mas kawin.  
Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan penjual keris yaitu pak 
Sukimin, beliau mengatakan bahwa harga penjual keris berbeda-beda harganya 
antara keris yang satu dengan keris yang lainnya, dikarenakan seperti yang ditulis 
diatas semua unsur magis ataupun kualitas keris yang dibeli oleh pembeli karena 
dalam prosesnya pembuatan sendiri membutuhkan beberapa ritual dahulu 
misalnya. Dalam pembuatannya keris menggunakan bahan-bahan pembuatan 
keris seperti besi, baja, dan juga pamor. 
                                                          
8 Ibid., hlm. 16. 
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Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai harga pusaka keris yang 
dijual oleh bapak Sukimin, bahwa pusaka keris yang ditetapkan oleh penjual 
bervariasi, selain tergantung pada jenis dan bentuk pusaka keris yang dibeli oleh 
pembeli oleh pembeli, juag tergantung pada kualitas mistik ataupun variasi dan 
keindahan pusaka keris tsb. Harga benda pusaka keris tersebut berkisar 2 juta 
sampai dengan harga 30 jutaan, dan benda yang dijual oleh pembeli tidak ada 
ketidak pastian penetapan harga tersebut disebabkan kualitas dan jenis keris yang 
berbeda-beda. Dan biasanya pembeli juga mengkira-kira kebutuhannya untuk 
memiliki atau membeli pusaka keris itu untuk apa.  
Dari beberapa yang dijual di pasar tidak semua barang dagangnya atau 
sempel dipajang semua, atau kata lain barang-barang yang menurut para penjual 
itu adalah barang yang sangat khusus atau barang yang istimewa seperti keris tua 
atau keris yang bertuah, jarang sekali dipajang di lapak si pedagang tersebut. Jadi 
jikalau ada yang membutuhkan atau menginginkan barang tersebut biasanya 
transaksi dilanjutkan di waktu dan tempat yang berbeda, misalnya dirumah si 
pedangan itu sendiri, sekalian mengecek barang yang dimaksut baik ataupun 
tidaknya.9 
Seperti halnya yang dikatakan pak Budiono bahwa kadang orang 
membeli pusaka keris hanya untuk mengkoleksi atau ingin memburu pusaka keris 
                                                          
9 Sulardi, penjual Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 27 Agustus 2018, jam 09.37 – 11.00 
WIB. 
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yang bertuah.10 Dan memburu benda pusaka keris tersebut terkadang 
membutuhkan pengorbanan berkeliling kota ke kota lain demi memiliki pusaka 
keris tsb. Dan harga dari keris tersebut tidak bisa dikira-kira besaran rupiah yang 
akan dikeluarkan untuk memilikinya, dikarenakan kesenangannya terhadap 
pusaka keris yang sampai rela berburu kepelosok daerah sekalipun. Dan juga tak 
heran jika apa yang dia buru itu tidak sesuai apa yang dikatakan oleh penjual 
mengenai tuah atau keris lama yang dimaksudkan. Jadi tidak adanya patokan 
harga mengenai pusaka keris itu dikarenekan beberapa unsur, dikarenakan 
kebutuhan si pembeli sendiri inginkan membeli untuk keperluan apa. 
 
C. Faktor yang mempengaruhi pembeli membeli pusaka keris 
Dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhannya tak jarang 
orang melakukan transaksi jual beli, jual beli tidak hanya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari saja, melainkan juga memenuhi hasrat untuk memiliki 
sesuatu barang yang dia inginkan diluar kebutuhan pokok. Dan ada juga beberapa 
faktor yang melatar belakangani pembeli untuk membeli barang tertentu. 
Demikian juga para pembeli pusaka keris yang ada di pasar Klitikan Triwindu 
Surakarta. Disamping itu si penjual juga berfikir sebaliknya yang dimana jika ada 
peluang usaha untuk memperoleh pundi-pundi uang dari berjualan barang antic di 
pasar Klitikan Triwindu Surakarta. 
                                                          
10 KRT Budiono, penjual Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 18 Juli 2018, jam 13.00 – 14.00 
WIB. 
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Nilai ekonomis yang lumayan dari pusaka keris inilah yang melatar 
belakangi si penjual untuk memperdagangkan pusaka keris. Dari faktor-faktor 
diatas yang membuat minat si pembeli untuk mendapatkan atau membeli pusaka 
keris yang diinginkan/dibutuhkan. Karena beberapa pendapat bahwa pusaka keris  
itu sebagai alat/media untuk mendapatkan kewibawaan bagi seseorang yang 
memilikinya, karena dipercaya bahwa seorang lelaki itu akan memiliki karismatik 
yang berbeda dibandingkan seorang lelaki yang tidak memiliki pusaka keris.11 
Dan tidak hanya untuk mendapatkan karismatik juga, beberapa orang juga 
ingin memiliki keris hanya koleksi semata dikarenakan hobi dan kesenangannya 
terhadap pusaka keris yang dipercaya memiliki tuah, tetapi hanya dicari untuk 
koleksi saja sebab menghargai bahwa kekayaan tradisi budaya nenek moyang.12 
Dari beberapa motivasi-motivasi di atas kebanyakan masyarakat yang 
membeli pusaka keris di pasar Klitikan Triwindu Surakarta kebetulan hanya 
dikarenakan aspek kebutuhan dari budaya masyarakat yang masih melestarikan 
kebudayaan di solo dan sekitarnya. Namun ada juga sebagian dari masyarakat 
yang memiliki pusaka keris hanya untuk koleksi semata dan juga pusaka keris 
hanya untuk dijadikan sebagai hiasan saja didalam rumah. 
                                                          
11 KRT Budiono, penjual Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 18 Juli 2018, jam 13.00 – 14.00 
WIB. 
12 Parjoko, pembeli Pusaka Keris, Wawancara Pribadi, 20 Juli 2018, jam 19.00 – 20.20 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PANDANGAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP 
JUAL BELI KERIS DI PASAR KLITIKAN TRIWINDU SURAKARTA 
 
 Jual beli adalah sesuatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, dengan 
menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan tujuan yang 
biada dilakukan hanya untuk memperoleh keuntungan. Hal ini karena alasan 
orang menjual atau membeli barang adalah untuk suatu keperluan, tanpa 
menghiraukan untung atau ruginya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
setiap perdagangan dapat dikatakan jual beli, tetapi tidak setiap jual beli dapat 
dikatakan perdagangan.1 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan si penulis yaitu di pasar Klitikan 
Triwindu Surakarta, yang setelah dipadukan dengan beberapa  buku-buku yang 
mengkaji tentang jual beli maupun buku mengenai keris. 
 
A. Praktik Jual Beli keris ditinjau dari segi Rukun dan Syarat akad 
Secara umum pengertian akad adalah segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri seperti wakaf, talak, pembebasan, 
atau sesuatu yang bentuknya membutuhkan keinginan dua orang seperti jual 
                                                          
1 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat ..., hlm. 22. 
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beli, perwakilan, dan gadai.2 Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta 
secara suka sama suka (kerelaan).3 
Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Akad menurut 
terminologi adalah perikatan îjâb dan qabûl yang dibenarkan oleh syara’ yang 
menetapkan ke-rîḍâ-an kedua belah pihak.4 Suatu pihak, biasa disebut sebagai 
pihak pertama. Sedang Qabul adalah pernyataan atau ungkapan yang 
mengambarkan kehendak pihak lain,biasanya dinamakan pihak kedua, 
menerima atau menyetujui pernyataan Ijab. Maksud yang dibenarkan oleh 
syara’ (‘ala wajbin masyru’in) adalah bahwasanya setiap akad tidak boleh 
bertentangan dengan ketentuan syari’at Islam.5 
Akan tetapi Islam juga mengatur tentang kebolehan dalam jual beli 
sehingga tidak ada salah satu yang merasa dirugikan dan terdapat unsur 
penipuan di dalam jual beli tersebut. dalam islam tidak semua bentuk 
kesepakatanatau perjanjian dapat dikatakan sebagai aqad, maka ada ketentuan 
yang menjadi prinsip jual beli adalah saling rela.  
Kerelaan kedua belah pihak menjadi prinsip jual beli yang harus terpenuhi. 
Karena jual beli yang dilakukan secara terpaksa hukumnya tidak sah walaupun 
ada bayaran atau penggantinya. 
                                                          
2 Rahmat Syafi’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 43. 
3 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 193. 
4 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 46. 
5 A. Ghufron, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
hlm. 77. 
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Terdapat ayat Al-qur’an yang berbicara tentang jual beli, di dalam Surat 
al-Baqarah: 
اوب رلا مرحو عيبلا ةللا لحاو... 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (QS. Al-Baqarah: 275).6 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang manusia memakan harta 
sesamanya dengan cara tercela yaitu merampok, menipu, mencuri, dan 
mencopet maupun dengan cara lain yang tidak dibenarkan Allah. Jual beli 
hendaknya dilakukan atas dasar suka rela antara penjual dan pembeli dalam 
transaksi tersebut, sedangkan riba dilarang oleh syara’ karena menimbulkan 
kerugian bagi orang lain. 
Mengenai rukun jual beli yang berlaku di pasar Triwindu Surakarta adalah 
salah satu syarat dalam melakukan jual beli, yaitu pihak si penjual harus bisa 
menunjukkan barang yang ia jual kepada si pembeli.  
Dari apa yang dilakukan oleh si pembeli dan pihak si penjual perbuatan 
yang sengaja dibuat atau perjanjian yang akan dilakukan oleh kedua belah 
pihak dikarenakan saling ridha. Praktek jual beli keris yang ada di pasar 
Triwindu Surakarta dimana si penjual juga memamerkan dagangannya 
didalam kiosnya, dan si pembeli pun memilih beberapa yang ada didalam kios 
itu. Karena kesukaan hati terhadap barang akan dibeli itu sulit untuk ditebak, 
dikarenakan tipe orang yang berbeda-beda. 
Dalam jual beli keris telah memenuhi rukun. Secara teori 
sistematis diuraikan beberapa bagian sebagai berikut: 
                                                          
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010) 
hlm. 58. 
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1. Al- ‘Aqidain ialah para pihak yang terlibat dalam akad. 
Para pelaku jual beli yang terlibat  dalam transaksi dalam jual beli 
keris di pasar Triwindu Surakarta terdiri dari dua pihak yang 
bersangkutan, yaitu pihak pertama sebagai penjual pusaka keris dan 
pihak kedua sebagai pembeli pusaka keris. 
Menurut Fuqaha jumhur bahwa jual beli itu dianggap sah apabila 
dilakukan oleh orang yang sudah balig, berakal, kemauan sendiri, dan 
berhak membelanjakan hartanya.7 
Pak Parjoko yang merupakan salah satu pembeli pusaka keris di 
Pasar Triwindu Surakarta yang sudah pernah melakukan transaksi di 
pasar itu yang berusia 50 tahun. Kedua belah pihak yang terlibat dalam 
transaksi jual beli pusaka keris di pasar Triwindu Surakart rata-rata 
sudah memenuhi syarat untuk melakukan transaksi jual beli. Keduanya 
adalah orang yang sudah balig, berakal dan mampu untuk berbuat 
hukum. Pada saat melakukan transaksi tidak dalam keadaan kehilangan 
akal dan dilakukan atas dasar saling rela (suka sama suka). 
2. Mengenai Ma’qud ‘alaih 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pusaka keris. 
Untuk memenuhi keabsahannya pusaka keris ini harus memenuhi syarat 
obyek jual beli diantaranya suci, bermanfaat, diketahui secara jelas oleh 
                                                          
7 Muhammad bin ‘Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj Abdullah Zaki 
Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2014), hlm. 204.  
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kedua belah pihak, telah ada waktu yang ditentukan, dan dapat 
diserahkan pada waktu jual beli dilakukan. 
Pusaka keris merupakan barang yang suci dan dapat disucikan. 
Jika dilihat dari sudut pandang kejelasan dari barangnya, barang pusaka 
keris para pedagang ini menata rapi jualannya yang ada di dalam kios 
mereka. Dari yang model lama, baru, sampai yang bentuknya 
bervariasi. Tetapi tidak dengan harga yang digolongkan spesial dengan 
harga yang mahal, dikarenakan tidak dapat dipajang di dalam kios itu 
sendiri.8 Jika ada yang ingin mencari barang yang bertuah atau spesial 
dari pada pusaka keris yang lain, biasanya transaksi itu dilakukannya si 
pembeli dan penjual diluar pasar atau dirumah si pedagang. Jika 
pembeli membeli secara online pun juga bisa di siapkan barang yang 
akan dipesan dan tidak diragukan lagi, karena sejumlah pedagang juga 
melayani yang merambah jual beli online.9 
Jadi dapat diketahui bahwa jual beli pusaka keris itu dijual 
belikan setelah barang itu ada untuk diserahkan pada waktu bertransaksi 
yang terjadi saat itu. Kecuali pada pesanan yang dijual secara online, 
karena kesepakatan dari kedua belah pihak itu sendiri. 
Untuk melihat kemanfaat pusaka Dapat dilihat dari tolak ukur 
sipembeli membeli pusaka keris tersebut digunakan sebagai apa 
                                                          
8 KRT Budiono, penjual pusaka keris, Wawancara Pribadi, 18 Juli 2018, jam 13.00-14.00 
WIB. 
9 Sulardi, penjual pusaka keris, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2018, jam 09.37-10.20 WIB. 
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fungsinya. Dari yang menggunakannya untuk sebagai koleksi, ataupun 
digunakan sebagai acara adat setempat. Dimana pemanfaatan barang 
jangan sampai bertentangan dengan agama, peraturanperundang-
undangan, kesusilaan, maupun ketertiban umum yang ada didalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Dari penjelasan yang diperoleh diatas diketahui begitu 
pentingnya nilai kemanfaat suatu barang untuk menilai keabsahan suatu 
jual beli. Berikut kaidah fikih jual beli yang berkaitan dengan 
kemanfaatan barang: 
ّلا ّنا لصا ليل دب ّالا هعيب ّحص ام ّلك 
Hukum asal setiap suatu yang sah dimanfaatkannya, maka sah 
pula diperjualbelikannya, kecuali adanya dalil yang 
mengharamkannya.10 
Pusaka keris yang biasa diperjual belikan di Pasar Triwindu 
Surakarta pada umumnya dipergunakan untuk acara adat setempat saja, 
selebihnya seperti hobi, koleksi hanya sebagian.  
Pusaka Keris yang diperjual belikan dengan tujuan untuk 
kebutuhan acara adat atau untuk kesenangan, hobi, koleksi, hukumnya 
sah karena tidak bertentangan dengan agama, dikarenakan suka saling 
suka (ridha).   
Sedangkan jual beli pusaka keris yang dilakukan dengan tujuan 
lain, atau biasa diperjual belikan karena ingin memiliki manfaat dari isi 
                                                          
10 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli..., hlm. 61. 
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pusaka keris atau dengan kata lain untuk jimat maka hukumnya  tidak 
sah.  
3. Mengenai Sigat al-‘Aqd  
Ijab dan qabul dalam praktik jual beli pusaka keris di pasar 
Triwindu Surakarta biasanya dilakukan dengan secara lisan dan 
langsung. Jikalau jual beli online yang dilakukan biasanya adanya tanya 
jawab terlebih dahulu dan juga tertulis untuk mengkonfirmasikan 
barang yang dipesan. Dengan demikian ijab dan qabul yang dilakukan 
dalam praktik jual beli di Pasar Triwindu Surakarta sudah benar 
menurut kebiasaan masyarakat (‘urf), baik dilakukan dengan cara lisan, 
maupun tulisan. 
 
B. Hukum Jual Beli Pusaka Keris 
Pada dasarnya praktik jual beli adalah boleh. Prihal ini sesuai 
dengan kaidah fiqih: 
ْألَاْصُل ِفْا ي ملَعَم اَل ِة ْلاِح ّل َو ْالِإلَباَح ا ُة 
Prinsip jual beli dalam muammalah adalah halal dan boleh. 
 
Dan prinsip jual beli adalah boleh sampai dalil yang 
melarangnya atau mengharamkannya. sesuai dengan kaidah fiqih 
berikut: 
ىَتَحِةَحاَبِاْلا ِةَلَماَع ملْا ىِف ُلْصَاْلَا َي دَل ْا َدل ِلْيُل َعَلى ْاَتلْحِرْي ِم  
Pada dasarnya muammalah adalah boleh sampai ada dalil yang 
mengharamkannya.11 
                                                          
11 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung; Remaja Rosdakarya,2015), hlm. 51.  
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Berdasarkan survey/wawancara jual beli pusaka keris sendiri 
ada beberapa yang kriteria yang diinginkan si pembeli, yaitu; 
berdasarkan adat budaya, nilai dari historis, dan tuah atau khodam. 
1. Jual beli yang berdasar atas adat budaya. 
Dari kedua belah pihak yang saling rela atau sepakat maka 
transaksi itu dianggap sah. Karena barang yang dijual ada wujudnya. 
Dari penelitian/research/survey/wawancara dengan para penjual dan 
pembeli, bahwa jual beli seperti ini diperbolehkan, karena barang yang 
diserah terimakan adalah barang suci, bermanfaat dan halal. Penjual dan 
pembeli menaksir dari tingkat keindahan, variasi, dan motif pusaka 
keris tersebut. Dikarenakan dalam transaksi jual beli itu adalah 
keistimewaan atau bentuk khusu dari barang yang diperjual belikan, 
diketahui baik dari jenis, motif, dan variasi barang yang dijual oleh 
penjual secara transparan atau langsung dengang keadaan barang 
tersebut.  
2. Jual beli yang berdasar atas nilai historis.  
Adanya prinsip yaitu suka sama suka yang terdapat di surat an-
Nisa’ ayat 29 yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan 
adalah ‘antaradin itu. Sebagaimana firman Allah: 
 
َيَأّْيَهَّلا اِذْي َن َّءَما نْو َل اَتاْأُكُل ْاو َأ ْمَوَلُك ْم َبْيَنُكْم ِبْلاَبِطِل ِإَّلَأا ْن َت ُكْوَن  ِتَجَر ة َع ْن َتَر ضا ِّمْن ُك ْم 
َوَلَت اْق تُلْاو َأْنُفَس ُكْم ِإ َّن  َهللا  َاكَن ِب ُكْم  َرِحْيًما ٩٢۝ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali bila berlaku dalam perdangan yang berlaku atas dasar suka 
sama suka diantara kamu.12 
                                                          
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 84.  
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Seringkali seseorang melakukan berbagai cara untuk dapat 
mencapai apa yang diinginkannya. Seperti yang terjadi di pasar 
Triwindu Surakarta, pedagang yang menjual pusaka keris yang 
dianggap mempunyai nilai historis disimpan sebaik mungkin, dan tidak 
dipajang di kios mereka. Sedangkan bagi para pembeli yang 
menginginkan pusaka keris yang memiliki nilai historis mencari cari 
info dari pedagang. Jika barang yang diinginkan ada, biasanya kedua 
pihak penjual dan pembeli melakukan transaksi dilain waktu atau 
diwaktu yang sama tetapi dilain tempat. Dikarena beberapa barang yang 
istimewa tidak biasa dijual atau dipajang di kios mereka. Dari 
survey/wawancara, jual beli ini diperbolehkan, sebab barang tersebut 
jelas barangnya, bisa diserahterimakan, dan didasari oleh keinginan dari 
pembeli dan kerelaan dari kedua belah pihak terhadap jumlah nominal 
yang menjadi mahar dari pusaka keris tersebut. Penjual jujur dengan 
pembeli atas kondisi fisik, kualitas, dan keistimewaan barang. 
3. Jual beli yang berdasarkan atas unsur tuah atau khodam 
Pada dasarnya jual beli pusaka keris ini bertujuan baik atau 
muslahah. Sedangkan apabila jual beli pusaka keris yang dilakukan 
dengan tujuan untuk syarat sebuah ritual atau dengan tujuan 
kemaksiatan dan perbuatan haram, maka jual beli seperti ini tidak 
diperbolehkan dan tidak sah.13 
Karena Allah mengaharamkan perbuatan syirik. (Al Ana’am:151)   :  
                                                          
13 Abdurrahman as-Sa’di, dkk, Fiqih jual-beli; panduan Praktis Bisnis Syariah, terj. 
Abdullah, (Jakarta: Senayan Publishing,2008), hlm. 144. 
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۞َعَت ْلُقا ئْيَش ِهِب اْوُكِرْش ت اَّلَأ ْمُكْيَلَع ْمُك ّبَر َمََّرَح اَم ُلْتَأ اْوَلا..... ١٥١  
 “katakanlah, Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia 
(berbuat syirik)”.  
 
Jadi seluruh benda-benda yang dipergunakan untuk berbuat 
syirik atau benda-benda yang menyebabkan orang jatuh dalam berbuat 
syirik haram diperjual belikan dan untung menjualnya termasuk haram. 
Seperti pusaka keris yang dipercaya memiliki unsur mistik 
atau memiliki khodam ini tidak boleh dijual belikan, dikarenakan 
seperti yang dikatakan diatas bahwa benda-benda yang sebagai prantara 
perbuatan syirik itu haram, baik barang dan manfaat yang ada di 
dalamnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan skripsi ini menjadi beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Praktek akad jual beli pusaka keris yang terjadi di Pasar Triwindu 
Surakarta dilakukan sepertihalnya pasar-pasar pada umumnya, dimana 
si penjual menjual barang dagangannya (pusaka keris), dan si pembeli 
melakukan transaksi jual beli di pasar, secara langsung di pasar. Di 
dalam transaksi ini pembeli melihat dan mengecek kondisi barang 
yang dijual oleh pedagang, berdasarkan suka sama suka diantara 
keduanya. Maka dalam menentukan harga dengan “kesepakatan”. 
Pada umumnya masyarakat  yang membeli pusaka keris dipergunakan 
untuk sebagai alat pelengkap upacara adat setempat, koleksi, 
kesenangan, dan juga bisa sebagai syarat dalam magis. 
 
2. Hukum jual beli pusaka keris yang terjadi di pasar Triwindu Surakarta 
adalah sah apabila sebagai berikut 
a. Dalam bertransaksi sudah sesuai dengan hukum Islam, yaitu 
telah terpenuhinya rukun dan syarat sah jual beli. 
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b. Pelaksanaan jual beli dilihat dari niat kegunaan barang pusaka 
keris untuk hal-hal yang tidak melanggar atau bertentangan 
dengan syariat Islam. Apabila memang jelas terbukti transaksi 
yang dilakukan bertentangan dengan syariat Islam atau akan 
digunakan sebagai sarana dalam perbuatan yang mengandung 
kesyirikan (menyekutukan Allah), hukumnya menjadi tidak 
sah. 
c. Jual beli pusaka keris dinyatakan sah apabila bersih dari unsur 
kesyirikan. 
 
B. Saran-Saran 
Dari pemaparan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk para penjual yang baik, sebaiknya bagi yang beragama 
islam, jika tahu akan jual beli yang dilarang sebaiknya tidak 
berjualan seperti itu. Berjualanlah yang semestinya yang halal saja. 
2. Untuk pihak dari si pembeli sebaiknya memikirkan lebih matang 
lagi, apalagi pembeli yang beragama Islam, bahwa jual beli yang 
mengandung kesyirikan adalah dosa besar. 
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Lampiran 1 
DAFTAR NAMA RESPONDEN 
 
 
Nama Penjual 
No Nama Usia Alamat 
1 Sigit Yunarka 53 Semanggi 
2 Bp. Rizal 57 Triwindu, Banjarsasri 
3 Bp. Sukimin 46 Teleng abang, grogol, 
sukoharjo 
4 Bp. KRT Budiono 60 Sumber, Banjarsari, Surakarta 
5 Bp. Sulardi 50 Selogiri, Wonogiri 
 
 
 
Nama Pembeli 
No Nama Usia Alamat 
1 Bp. Parjoko 63 Karanglor, Makam Haji 
Sukoharjo 
2 Bp. KRT Budiono 60 Sumber, Banjarsasri, Surakarta 
3 Bp. Sukri 71 Sondakan, Laweyan, Surakarta 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran III 
 
Gambar 1. 
Wawancara dengan lurah pasar Triwindu 
 
  
 
Gambar 2. 
Sejarah dan SOP Pasar Triwindu. 
 
  
 
Gambar 3. 
Wawancara dengan ketua paguyuban Pasar Triwindu 
 
 
Gambar 4. 
  
Wawancara dengan salah satu penjual  
 
Gambar 5. 
Foto contoh keris biasa dengan harga kisaran 2-3jt 
 
Gambar 6. 
  
Foto contoh keris dengan harga puluhan juta dengan lapi emas 
 
Gambar 7. 
Contoh variasi pada keris 
  
 
Gambar 8. 
Foto kolektor keris 
  
 
Gambar 9. 
Foto keris tua yang bertuah. 
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